
1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang 
Pembentukun Dacrah-daerah Kota Besar dalam Iingkungan 
Propin~i .Jawa Timur, .Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta; 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara [Lerrrbur'a.n Negara Republik Iridcriceia Tahun 2003 
Nomor 4 7, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nnmor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 51 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

4. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelc.1lw-m dnn Tanggung Jawab Ke.ui:ingan 
Negara (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 66, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400); 

Mengingat 

b. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, maka 
perlu membentuk Peraturan Walikota Semarang tentang 
Sistem don Prosedur Akuntansi Perncrintah Kota Semarang. 

a. bahwa dalarn rungka efektifitas dan penyempurnaan sistem 
dan prusedur akuntansi Pcmeriritah Kata Semarang yang 
sesuai dengan ketentuan Pcraturan Pemerintah Nomor 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan agar 
lebih berhasil guna dalam pelaksanaannya, rnaka perlu 
diauaun Sistem clan Proscdur Akuntansi Pemerintah Kota 
Semarang dan mcninjau kembali Peraturan Walikota 
Semarang Nomor 18 B Tahun 2009 tenhmg Siatem 
Prosedur Akuntansl Pcmcrintah Kota Sernurung: 

Menimbang 

D~NGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA SEMARANG, 

SISTEM AKUNTANSI 

1-'ti;M~RINTAH KOTA SEMARANG 

PERATURAN WALIKOTA SEMARANG 
NOMOR 41 itHVAi J,,C'Jtf 

TENT NG 

PROVINS! JAWA TENGAH 

,. 



5. Undang-Undang Nornor 33 Tahun 2004 tentang 
Pcrimbangan Kcuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pcmcrintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesin in hun 2014 Nomor 244, Tarnbahnn Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5587) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nornor 16 Tahun 1976 tentang 
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 
25, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3Q7g) ; 

8. Peraturan Pemerinta.h Nomor 50 Tahun 1992 tentang 
Pembentukan Kecamatan di wilayah Kabupaten-kabupaten 
Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Woriogiri, .Jepara, 
dan Kendal serta Penataan Kecamatan di Wilayah 
Kotarnadya Daerah Tingkat II Semarang dalarn Wilayah 
Propinsi Daeruh Tingkat I Jawa Tengah (Lembnran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 89) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 137, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 4575); 

10. Peraturan Pernerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lernbarun 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 1231 Tambahan 
Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5165); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 
Pengelolaan Harang Milik Negara/ Daerah (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533); 

13. Peraturan Ment.eri Dalam Negeri Nomor 1 ~ Tahun 200fi 
Len Lang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
scbagaimana tclah diubah bcberapa kali tcrakhir dcngan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2011 Nomor 310); 

14. Pcraturan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor 64 Tahun 2013 
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah; 



1. Daerah adalah Kota Semarang. 
2. Walikota adalah Walikota Semarang. 
3. Dewan Prrrwa kilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat 

DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah Kota Sernurung. 
4. Pcrnerirrtah Daerah adalah Walikota dan perangkat duerah 

sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 
5. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat 

SKPD adalah perangkat daerah pada Pernerintah Kota Semarang 
selaku pengguna anggaran/ p~n~~tmH lmrnng. 

6. Satuan Ker:ja Perigelola Kcuangan Dacrah yang selanjulnya 
disebut SKPKD adalah perangkat dacrah pada pemerintnh 
claer ah selak'u p¢11ggun.a anggaran / periggunn bnrnng, yang 
juga melaksanakan pengelolaan keuangan daerah. 

7. Unit Kerja adalah bagian SKPD yang melaksanakan satu atau 
beberapa program. 

8. Pejabat Pcngclola Kcuangan Daerah yang selanjutnya disebut 
PPKD nrinln h kepala satuan kerja perangkat dacrah yang 
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APDD dun 
bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah. 

9. Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disebut BUD adalah 
PPKD yang bertindak dalam kapasitas sebagai bendahara umum 
daerah. 

Dalarn Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan: 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA TENTANG SISTEM 
DAN PROSEDUR AKUNTANSI PEMERINTAH KOTA SEMARANG. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Paeal ; 

Menetapkan 

15. Pcraturan Daerah Kotn Semnmng Nnmnr 11 Tahun 2006 
lenlang Pengelolaan Kcuangan Daerah [Lembaran Daerah 
Kota Semarang Tahun 2006 Nomor 11 Seri E, Tambahan 
Lcmbaran Daerah Kota Semarang Nomor 1) sebagairnana 
Lelah diubah dengan Pernturnn Daerah Kata Semarang 
Nomor 5 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Pcraturan 
Daerah Kata Semarang Nnmnr l l Tahun 2006 Kata 
Se.rn~ranc t~ntrmg Perrgelola.an Keuangan Dacrab 
(Lcmbaran Daerah Kota Semurung Tuhun 2013 Nomor 5 
Tambahan Lernhar Daerah Kota Semarang Nomor 83); 

16. Peraturan Dacrah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2007 
tentang Pengelolaan Darang Milik Dacrah (Lembaran 
Dacrah Kota Semarang Tahun 2007 Nomor 1 1 ~~, 'I'ambahan 
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 8); 

17. Peraturan Daerah Kata Semarang Nornor 5 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan yang rnerijadi Kewenangan 
Pemerintahan Daernh Kota Semarang (Lembaran Daerah 
Kata Semarang Tahun 2008 Nomor 8, Tambahan Lernbaran 
Daerah Kata Semarang Nomor 18). 

MEMUTUSKAN; 



10. Akuntansi adalah proses pcncatatan, pengukuran, 
pengklarifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan posisi 
keuangan dan operasi keuangan pemerintah daerah. 

11. Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah adalah serangkaian 
prosedur manual ma1-1pun yang terkomptrter-iaaai rrrulai dari 
pcngumpulan dntn, pencatntrm, pet'l~ikhtiRaran dan pclaporan 
posisi keuanga» dan operasi keuangan pcmcrintHh dRP.n1h. 

12. Entitas Pclaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri atas 
satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan 
pertrndang-undangan wajib menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban bcrupa laporan keua.nga.n. 

l 3. Entitas Akuntansi adalah unit pemcrintahan pengguna 
anggaran / pengguria . barang dan oleh karenanya wajib 
menyelenggarakan ukuntansi dan menyusun laporan keuangan 
untuk digabungkan pada entitas pelaporan. 

14. Anggaran mernpakan pedoman tindakan yang akan 
dilaksanakan pemerintah meliputi rcncana pcndapatan, belanju, 
transfer, dan pembiayaan yang diukur dalam satuan rupiah, 
yang disusun rnenurut klasifikasi tertentu secaru sistematis 
untuk satu periode. 

15. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah 
rencana keuangan tahunan pemerintahan dacrah yang disetujui 
oleh DPRD. 

16. Apropriasi adalah anggaran yang disetujui DPRD yang 
merupakan mandat yang diberikan kepada Walikola untuk 
melakukan pengeluaran-pengeluaran sesuai tujuan yang 
cl i t.c tapkan, 

17. A.rus Kas adalah arua maauk dan arus keluar kaa clan setara kas 
pada Daerah. 

18. Aset adalah sumbcr daya ekonomi yang dikuasai dan/atau 
dimiliki oleh pernerintah sebagai akibat dari peristiwa rnasa lalu 
dan dari mana manfaat ekonomi clan/ atau sosial di masa depan 
diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pernerintah maupun 
maMyal'akat, serta dapat diukur dalam satuan uang, tcrmasuk 
sumber daya non keuangan yang dipcrlukan unluk penyediaan 
jasa bagi rnasyarakat umum dan strmbcr-aumber daya yang 
dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. 

19. Aset tak berwujud adalah asct non kcuangan yang duput 
diidcntifikasi dan tidak mempunyai wujud Iisik serta dimiliki 
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jaaa atau 
dje1.1ni=-.ik.1-1n untuk tujuan lairmya tcrrnaewk Irak atas kekayucn 
intelektual. 

20. Asct tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat 
lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan 
pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakal umum. 

21. Basis akrual adnluh bnais akuntansi yang mengakui pengaruh 
transaksi dan peristiwa lainnya padu saat transaksi dan 
peristiwa itu terjadi, tanpa mernperhatikan saat kas atau setara 
kas diterirna atau dibayar. 

22. Basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh 
transaksi dan pcristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas 
diterima atau dibayar. 



23. Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum 
Daerah yang mengurangi sisa anggaran le bih dalam periode 
tahun anggaran bcrsangkutan yang tidak akan diperoleh 
pembayarannya kembali oleh pcmcrintah. 

:.-N. U:-t11:-:i f!adangan adalah da.na. yang di3i3ihknn 1.~nl 1Jl< 
mcnampung kcbutuhan yang mernerlukun dunu relu tif besar 
ya.11g tidak dapat dipcnuhi dalam satu tahun anggaran, 

25. Ekuitas Dana adalah kekayaan bersih pemerintah yang 
merupakan selisih antara aset dan kewajiban perncrintah. 

26. Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk mcmperoleh 
manfaat ckonomik seperti bunga, dividen, dan royalti, atau 
manfaat sosial schingga dapat meningkatkan kemampuan 
pernerintah dalam rangka pclayanan kepada rnasyarakat 

27. Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang sctiap 
saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan. 

28. Kas Daerah adalah ternpat penyirnpanan uang daerah yang 
ditentukan oleh Bendaharawan Umum Daerah untuk 
mcnampung seluruh penerimaan dan pengeluaran pemerintah 
daerah. 

29. Kcmitraan adalah perjanjian antara dua fihak atau lebih yung 
mempunyai komitmen untuk melaksanakan kcgiatan yang 
dikendalikanbersama dengan menggunakan aset dan atau hak 
usaha yang dimiliki. 

30. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 
yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 
ckonomi pcmerintah 

31. Laporan kcuangan konsolida sian adalah suatu laporan 
keuangan yang merupakan gabungan kcaehrruhan Iaporan 
keuangan entitas pelaporan sehingga tersaji sebagai sat.u entitas 
tunggal. 

32. Laporan keuangan interim adalah laporan keuangan yang 
dilerbit.kan diantara dua laporan keuangan tahunan. 

33. Mata uang asing edaleh mata uang sclain mata uang pelo pnron 
cntitas. 

34. Mata uang pclaporan adalah mata uang rupiah yang digunakan 
dalam rnenyajikan laporan keuangan. 

35. Matcrialitas adalah aua tu knndisi jika tidak tersajikannya atau 
suluh saji suatu informasi akan mernpengaruhi keputusan atau 
penilaian pengguna yang dibuat atas daRHr laporsm kauangan. 
Materinlitns tergarrtung pada hakikat atau besarnya pos atau 
kesalahan ya.ng dipertimbangkan dart keadaan khuaus di mana 
kelcurangan atau salah saji terjadi, 

36. Nilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelesaian kewajiban 
antar fihak yang mernahami clan berkeinginan untuk melakukan 
transaksi wajar. 

37. Otoriaasi Kredit Anggaran (allotment) adalah dokumen 
pclaksanaan anggaran yang menunjukkan bagian dari 
apropriasi yang dlsediakan bagi Instansi dan digunakan unluk 
memperoleh uang dari Bcndahara Daerah guna mernbiayai 
pcngeluaran-pengeluaran selarna periode otorisasi tersebut. 

38. Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang pcrlu 
dibayar kembali dan/ atau pengeluaran yang akan diterima 
kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan mnupun 
tahun tahun anggaran berikutnya, yang dalam penganggaran 
pemerintah terutamn dimaksudkan untuk menutup ddisit a.tau 
memanfaat.kan surplus anggaran, 



Pasal 3 
Tujuan diterbitkannya Peraturan Walikota 1111 adalah untuk 
menjamin bahwa scmua transakai-transakai keuangan yang terjadi di 
lingkungan Pernerintah Kota Semarang pada SKPD clan SKPKD 
sudah dicatat dengan benar, semua informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan bebas dari salah saji material dan informasi yang 
disajikan dalarn laporan keuangan berasal dari suatu proses [siklus 
akuntansi] sehingga bisa ditelusur kcbenarannya. 

BAB II 
MAKSUD DAN 'fUJUAN 

Pasal 2 
Maksud ditcrbitkarmya Peraturan Walikota ini sebagai pedoman bagi 
SKPD clan SKPKD dalam pelaksanaan aistem dan prosedur akuntansi 
Pemerintah Daerah. 

39. Pendapatan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum 
Daerah yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode 
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 
pemerintah, dan tidak perlu dibayar kern ba Ii oleh pemerintah. 

40. Penyusutan adala..h penycsuuiun ,,il11i rn-,lmlmngan dengan 
periurunan kapaaitas dan manfaat dari suatu aset. 

41. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mcndukung kegiatan 
operasionul pernerirrtah , clan barang-barang yang dimaksudkan 
untuk dijual darr/utnu diserahkan dalam rangka pelayanan 
kcpada masyarakat. 

42. Piutang tranxfcr adalah hak suatu entitas pelaporan untuk 
mcnerima pembayaran dari entitas pelaporan lain sebagai akibat 
pcraturan perundang ·undangan. 

43. Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat 
penyimpanan uang daerah yang ditentukan olch Walikota untuk 
menampung seluruh penerimaan daerah dan membayar seluruh 
pengeluaran daerah pada bank yang ditctapkan, 

44. Selieih kurs adalah selisih yang timbul karcna pcnjabaran mntn 
uang asing ke rupiah pada kura yang berb~df1. 

45. Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sa.ngat likuid 
yang slap dijabarkan menjadi kas scrta bcbas dari risiko 
perubahan nilai yang signifikan. 

46. Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA/SiKPA) adalah 
selieih kbih/kura.ng antara reulisasi pcncrirnaa n dnn 
pengeluaran APJ:HJ selama satu periode pelaporan. 

47. Surplus/defisit adalah selisih lebih/k11n:mg antara pendapatan 
dan belanja eclarria satu periode pelaporan. 

48. Tanggal pelaporan adalah tanggal hari terakhir dari suatu 
periode pelaporan. 

49. 'l'runsfer adalah penerimaanj'pengeluaran uang dari :,,uatu 
entitus pelaporan darij'kepada entitas pelaporan lain, termasuk 
dana perimbangan dan daria bagi hasil. 

50. Utang transfer adalah kewajiban suatu entitas pelaporan untuk 
melakukan pembayaran kepada entitas lain sebagai akibat 
ketentuan pcrundang-undangan, 



NOMOR. BERITA DAERAH KOTA SEMARANG TAHUN 

ADITRIIIANANTO 

SEKRETARIS DAERAH KOTA SEMARANG 

Diundangkan di Semarang 
pada tanggal 

WALTKOTA SEMARANG 

Ditetapkan di Semarang 
pada tanggal 

Pera ttrra.n Waliknla irii rnulai ber'lak u p.1-:1dr.:1 t.r.:1nggr.:1l di urrdarrgkart 

Agar setiap orang mengetahuinya, mcmcrintahkan pcngundangan 
Peraturan Walikota ini dengan pcncmpatannya dalam Bcrita Dacrah 
Kata Semarang. 

Pasal 7 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 
Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, Peraturan Walikota 
Scn1arang Nomor 188 Tahun 2009 tcrita ng Si8km tfan Prn~cdur 
Akuntansi Pemerintah Kota Semarang (Berita Daerah Kota 
Semarang Nomor 188 Tahun 2009) dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 

Pasal 5 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Walikota ini sepanjang 
mengenai teknis pelaksanaannya FJk.F.m diatur lebih Ianjut dengan 
Keputusun Wulikolu/Surul Edurun Wulikolu. 

BAB III 
RUANG LINGKUP 

Pasal 4 
(1) Sislem Akuutanal Pemerintah Kota Sen1a.f1:u1g terdlrt dart: 

a. sistern Akuntansi di SKPD; 
b. sistem Akuntansi di PPKD; clan 
c. ststem Akuntansl Konsolidasi. 

(2) Sistem Akuntanei eebngaiman dimnksud pada nynt (1) dijabnrlenn 
lebih lanjut dalarn Lampiran Peraturan W~1likr.1l=:t. ir ii , y:·rnp.. 
mcrupakan bagian tak tcrpisahkan dari Pcraturan Walikota ini. 

HENDRAR PRIHADI 



BERlTA DAERAH KOTA SEMARANG TAHUN JO 14 NOMOR. .( 1 , 
ADITRJHJ\NJ\NTO 

Diundangkan di Semarang 
pada tanggal ~9 \) ~·\tbi ~(' '2..0 \ 1 
SEKRETARIS DAERAlI KOTA SEMARANG 

Pasal 7 
Peraturan Wa1ikota ini mulai berlaku pada ta.nggal diunda.ngka.n 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita uaerah 
Kota Semarang. 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 
Pada saat Perafuran Walikota ini mulai berlaku, Peraturan Walikota 
Sernarnrig Nomor 188 'Iahun 2009 tentang Sistem dan Prosedur 
Akuntansi Pemerintah Kora Semarang · [Berita Daerah Kota 
Semarang Nomor 18B Tahun 2009) dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 

Pasal 5 

Hal-hal yang belurn diatur dalarn Peraturan Walikota irii sepanjang 
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan 
Keputusan Walikota/Surat Edaran Walikota. 

(2) Sistem Akuntansi sebagaiman rlimak$nd p;'-l(la ~yM ( 1) dij;::ih~rk~n 
lebih lanjut dalam Lampiran Peraturan Walikota ini, yang 
merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan W alikota ini. 

BAB III 
RUANO LINOKUP 

Pasal 4 
(1) Sistern Akuntunsi Pemerintah Kuta Semurung terdiri dari: 

a. sistem Akuntansi di SKPD; 
b. siatern Akuntansi di PPK D; dan 
c. sislem Akuru.anai Kunaolidaai. 

Ditctapkan di Semarang 
pada tanggal ~~ \J(.~~,1~ 1<A1 

-WALti?~ 
TTENDRAR PRIIIADI 



1 

a. Prosedur Penerlmaan Kas dari Pendapatan; 

b. Prosedur Penerimaan Kas dari UP/GU/TU; dan 
c. Proserhrr Penerimaan Kas dari Pernotrmgan Pajak dan Iain-lniri. 

2 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas. 

a. Prcsedur Pengeluaran Kas Pencairarr/Penggunaan Dana yang 
berasal dari SP2D UP /GU /TU /LS oleh SKPD; 

b. Prosedur Pengeluaran Kas untuk Penyetoran Sisa UP/GU/TU; 

c. Prosedur Penyetoran Pendaparnn ke Kasda, dan 
d. Prosedur Pcngcluaran .Kon Penyetoran Pajak c.l~n laln-Iain. 

3 Sistem Akuntansi Memorial. 

a. Prosedur Akuntansi Pengakuan Penclapatan yang Kasnya 
Belum Diterima; 

b. Prosedur Akuntansi Penambahan Aset; 

c. Proscdur Akurrtansi Pengurangan Aser; 

Ststern Akuntansi pemerintah kota Semarang meliputi: 

I. 8i~tem Akuritanai di SKPD 
1 Sistcm Akuntansi Penerimaan Kas, 

Sistem Akuntansi dirancang untuk: (a) menjamin bahwa semua 
transaksl-tranaaksi keuangan yang terjadi di lingkungan pemerintah kota 
Semarang yaitu di SKPD dan SKPKD sudah dicatat seoara beriar: (b) 
menjamin bahwa sernua informasi yang disajikan dalarn peluporan 
keuangan bcbas dari salah saji material; [c] menjamin bahwa informasi yang 
disojikan dalam laporan keuangan bcrasal dari suatu proses [siklus 
akuntansi) sehingga bisa ditelu sur kebenarannya. 

SISTEM AKUN~tANSI PEMERINTAH KOTA 81:!;MAXANG 

LAMPI RAN 
PERATURAN WALIKOTA SEMARANG 

NO MOR 
TENT ANG 

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH 
KOTA SEMARANG 



2 

1 Sistem Akuritanai Penerimaan Kai:.. 

a. Prosedur Penerimaan Kas dari Pendapatan Dana Perimbangan 
don Hibah; 

b. Proscdur Penerimaan Kas dari Setoran Pendapatan SKPn; 

c. Prosedur Penerimaan Kas dari Setoran Sisa UP/GU/TU SKPD; 

d. Prcscdur Penerirnnan Kas dari Uang .Jaminan Bongkar; chm 

e. Prosedur l 'cncrimaan Kae duri Pembiayssn 
2 Siatem Akuntansi Pengeluaran Kaa. 

a. Prosedur Pengeluaran Kas Penerbitan SP2D UP/GU/TU/LS ke 
SKPD; 

b. Prosedtrr Pengeluaran KaH Pcncrbitan SP2D LS Bclanja Tidak 
Langsung Non BelanjA Pegawui; 

c. Prosedur Pengeluaran Kas dari Uang .Jaminan Bongkar; dan 

d. Prosedur Pengeluaran Kas dari Pembiayaan. 

3 Sistern Akuntansi Memorial. 

a. Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan yang Kasnya 
Bclum Diterirnn: 

b. Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan dari Penerlmaan 
Uang .Iaminan Bongkar; 

c. Prosedur Akuntarrsi Penambahan Aset; 

d. Proscdur Akuntansi Pengurnngan Aset 
e. Proscdur Akuntansi Korcksl Kcsalahan: dan 

f. Prosedur Akuntansl Pcnyesuaian. 

II. Sistem Akuntansi di PPKD 

d. Prosedur Akuntansi Korcksi Kesalahan; dan 

e. Prosedur Akuntansi Penyexuaiari. 

4 Sistem Akuntansi Pelaporan Keuangan. 
a. Prosedur Penyusunan Neraca Saldo Setelah Oisesuaikan; 

b. Prosedur Penurupan Buku; 

c. Prosedur Penvnaunan LKA; 

d. Prosedur I'enyusuuan LO; da.11. 
e. Prosedur Penyusunan Neraca. 
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III. Sistem Akuntansi Konsolidasi 

Koneolidasi diluksanakan dengan cara menggabungkan dan 
menjumlahkan akun sejenis yang diselenggarakan olch entitas 
akuntansi yang meliputi SKPD d an PPKD dengan mengcliminasi nkun 
tirnbale balik di Neraca. Errtitus pelaporan menyusun laporan 
kcuangan dengan menggabungkan laporan keuangan seluruh entitas 
akuntansi yang secara organ isatoria berada di bawahnya. 

11. Prusedur Penyusune» LR;\; 

~L Prnsedur Penyusunan LO; 

f. Prosedur Penyusurian Laporan Ants K:--ts. 

4 Sist.em Akuntansi Pelaporan Keua.ngan. 

a. Prosedur Pcnyusunan Neraca Saldo Setelah Diseauaikan: 

b. Prosedur Penutupan Buku; 
c. Prosedur Penvusunan Neraca; 



1) Bendahara Penerimaan; 

Mernungut penerimaan SKPD serta bertanggung jawab ntas 
penerimaan SKPD 

?.) Bendahara Pcngcluaran; 
Menerima transfer duri KASDA untuk pengisian uang persediaan, 
gariti uang persediaan dan tambah uang. 

3) Pejabaf Penatausahaan (PPK) SKPD 

Mclakukan f1m~Ni ukuntansi mulai dari pcncatatan, penggolongan, 
peringkasan transakai keuangnn serta pelaporan keu angan dalam 
rangka mernperta . .uggungjawabklm pelaksanaan A.l::'HD. 

1.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan pada pada sistem akuntansi penerimaan 
kas pada SKPD terdiri atas: 

1) Surat Tnnda Setoran (STS) atau Bukti Pencrirnsan Lairrnya yang 
sah, yang merupakan dokumen yang dibuat olch Bcnduhura 
Penerimaan/ Bcndahara Penerimuan Pembantu chm atau Plhak 
Ketiga sebagai bukti bahwa terdapat pcncrimaan kas yang berasal 
dari penerimaan Pendapatan Asli Daerah; 

2) Surat Tanda Bukti Pembayaran (STRP), rnerupakan dokumen yang 
dibuat oleh Bendahara Penerimaan atau Bendahnra Penerimaan 
Pembantu sebagai tanda bukti yang diberikan kepada Wajib Bayar 
atas transakei penerirnuun PAD; 

Sistem akuntansl penerimonn kaa pada SKPD meliputi serangkaian 
proses mulai dnr i pencutatan, penggolongan, pcringkasan tmnMksi 
keuangan sampai dengan pelaporan keuarigan yang berkaitan dengan 
penerirnaan kas dalam rrmgka pertanggungiawaban pelaksanaan A 1-'fiD 
yang dapat dilakukan seoara manual atau menggunakan aplikasi 
kornpuier. 

1. 1 Fungsi Yang Terkait 

Dalarn prosedur akuntansi pcncrimaan kas pada SKPD, fung~~i yung 
terkait adalah : 

l. Sistcm Aku11tc1.11oi Pener+mnan KR:ri 

BABI 

8T8TEM AKUNTANSI DI SKPD 

4 



3) Buku -Jurnal selanjutnya di-posting (dipindah) clan dicatat ke 
dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening berkenaan 
(obyek); 

4) Buk u Bcaar ditutup actiap akhir bulan, jumlah debet clan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnva; 

G) Saldo (selisih debit dan kredit) akhir tahuri Buku Bcsar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun beriku tnya; 

2) PPK SKPD mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam 
Buku Jurna1 ke dalam Buku Bcsar' Pernbunt.u ber-duuur Iruk.ti 
~TS; 

1) Buku Jumal Penerirnaan KaK, diguJI.-:1kan untuk mencatat dan 
menggolongkan semua transaksi atau kejadian penerimaan 
Pendapatan Asli Daerah, dan penerimaan penyediaan dana untuk 
pengeluaran kas 8KPD. Pcncatatan ke buku jurnal berdasarkan 
Surat Tanda Setoran (S11'S) clan SP2D: 

2) Bulru. Be~o.r Pembarrtu, digunakan untuk mencatat rincian obyele 
yang telah dtcatat dalam buku jurnal berdasar dokumen trarraakai 
atau kejadian penerimaan kaa; 

3) Buku Besar, digunakan untuk mcmposting semua trarisaksi dnlnm 
rekening terkait berkenaan tra.nsaksi yang tclah dicatat dalam Buku 
jurnal. 

1. 4 J aringan Proacdur 

a. Prosedur Penerimaan Kas dari PAD yang ditcrima olch Bcndahara 
Penerimaan adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD mencatat STS yang diterima dari Bendahara 
Penerimaan berdasar urutan tanggal dan nomor bukti STS ke 
dalarn Buku Jurnal Penerimaan Kas; 

3) Rekapitulasi Penerirnaan Harian (RPH), merupakan dokumen yang 
dibuat Bendahara Penerimaan dan Bendahara Penerimaan 
Pembantu untuk meringkas penerimaan dari PAD yang bukti 
penerimaannya berupa karcis/ strook; 

4) Surat Perintah Pencairan Dana (SP?.n) G~nti lhmr. (GU), TJ.nnlu .. Jlrnn 
Uang (TU) dan Langsung (LS), mernpnknn dokurnen yang diterbitkan 
nlr-:h ~KPKn yat't~ t~lal1 ditranst'er oleh Kuasa BUD untuk 
mcncatrkan uang pada Bank .Jateng yang merupakan bukti 
pengeluaran kas bagi KASDA sebaliknya merupakan bukti 
penerimaan kaa bagi SKPD yang menerima SP2D tersebut. 

1.3 Catatan Akuntansi Yang Digurmkan 

Catatan yang digunukan dalam eistem akuntansl pcncrimaan kas pada 
SKPD tcrdiri atas: 
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Ketika bendahara penerimaan SKPD menerima pcmbayaran untuk periode ke 
depan atau SKPD rnasih mernpunyal kewajiban memberiknn jasa kepada pihak 
kettgn untnk periode atau m1::1.1::11::1. yai1~ akan dutang, berdasar buh."ti pcncrim,um chm 
perjanjian pembuku mclakukan jurnul: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraia.n De bet Kredit 

Sil pa Kas di Bendahara 
xxx Penel'imaan xxx 

Pendapatan-LRA Pndptn ditcrima 
xxx dimuka xxx ·~· .. - 

c. 

Penerimaan atae piutang sebelumnya berdasarkan Tanda Bukti Penerimaan, BKU 
Bendoham Penerimaan atau rekap peneruuaan atas SKPD/$Klm y.Ang sudah 
ditetapkan [alstcm batch), Pembuku membuat jurnal: 

Jurnal LRA Jumal Financial 
Kredit Uraian 

~···,,· ' 

Kredit Ur111an De bet Dcbet 

Sil pa Kas di Bendahara 
xxx Penerimaan xxx 

Pendapatan-LRA xxx Piutanz XJlX 

b. 

Kctika bendahara penerimaan menerima pembayaran pajak/retribusi yang tidak 
didahului dcngan ketetupan sebelumnya (self assessment), Pcmbuku melnkukan 
jurnal: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

8ilpa. Kas di Bcndahare 
xxx P~nt::i'illlaall xxx 

Pendapatan-Lfo; xxx Pendapatan · LO xxx 

a. 

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangan SKPD; 

7) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

8) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Bcsar 
Pembantu musing musing kode rekening rlnctan obyr.k 
dipindahkan mcnjadl saldo nw:11 rahun bcrikutnyu, Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar. 

9) Ilustrasi -Jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut: 
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Penerimaan pendapatan yang langsung di sctor ke Kas Daerah untuk pendapatan 
yang tanpa ketelapan sebelumnya, berdasarkan bukti actor dari bank Bendahara 
Penerimnun mencatat pada laporan penerimaan & Pembuku membuat jurnal: 

Jurnal LRA .Iurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Sil pa xxx R/K.Kasda .x:x:x 
Pendapatan- ~RA xxx Pendapatan-Lt) xxx 

a. 

b. Prosedur Penerirnaan Kas dari PAD yang disetor langsung ke KASDA 
adalah sebugui berikut: 

1) PPK SKPD mencatat STS yang diterima dari Bendahara Khusus 
Pcnerimaan berdusar urutan tangga.1 dan nomor bukti STS kt! 
dalam Buku Jurnal Pcncrimuun Kti~; 

2) PPK SKPD mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam Buku 
Jurnfl.l ke rfnlnm Buku Besar Pcmbantu berdasar bukti STS; 

3) Buku .Jurnal selanjutnya di-posting [dipindah] dan dicatat kc 
dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening berkenaan 
(obyek); 

-1) Buku Be8~1r drtutup seticp akhir bulan, jnmlah debet don kredil 
dipindahkan pada bulan berikutnyu; 

~) Saldu [selisih debit da.n kredit) akhir tahun Buku Besur masing­ 
masing kode r~ktming obyek dipindahkan mcnjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Kcuangnn SKPD; 

7) Duku Bcsar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah dcbet 
dun kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

8) Saldo [seliaih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar 
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek 
dlpindahkan menjadi saldo awal tnhun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagnt uji ailarrg tcrhadap total 
Buku Besar. 

9) Ilustrasi Jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut: 
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IJUlUH .. ~ ... u.1L:u . .1..a 

masmg kode reken~ng ubyek ~l8H\8!.l\~!t~ M~t~j!ai U~ldO RWfil 
tahun berikulnya; 

1) PPK SKPD mencatat penerimaan SP2D UP/GU/TU yang diterirna 
dari Bendahara Pengeluaran berdasar uru tan tanggal dan nomor 
bukti SP2D ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas; 

b. 
Penerimaan pendapatan yang langsung di setor ke Kas Daerah untuk pendapatan 
yang ditetapkan sebelumnya, berdasarkan bukti setor dari bank Bendahara 
Penerimaan mencatat pada laporan pcnerimaan & Pembuku membuat jurnal: 

.Iurnal LRA Jurna1 Financial 
Uraian Deb et Kredit Vraian De bet Krr:nit 

Silpn xxx R/K Kasda xxx 
Pendapatan-LRA xxx Piutang xxx 



Mencatat penerimaan kas atas pencairan SP2D UP/GU/TU/LS: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Tidak ada jurnal Kas di Bend. Pengeluaran xxx 
R/K Kosdn xxx 

8) Jlustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut: 

c. Prosedur Penerimaan Kas dari pencairan UP/GU/TU, adalah sebagai 
berikut: 

1) PPK SKPD mencatat penerlmaan SP2D UP/GU/TU yang diterima 
dari Dendahara Pengcluaran berdasar urutan tanggal dan nomor 
bukti SP2D ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas; 

2) Buku Jurnal selanjutnya di-posting (dipindah) dan dicatat ke 
dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening berkenaan 
(obyek); 

3) Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

4) Saldo (selisih debit dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangan 8KPO; 

6) Bulru Besar Pernlmnfu ditutup setiap akhir bulan, Jumlah debet 
dan kredit dipinda.hkan pada bulan berikutnya; 

7) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar 
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap total 
Buku Besar. 

Penerimaan pendapatan yang langsung di setor ke Kas Daerah untuk pendapatan 
yang ditetapkan sebelumnya, berdasarkan bukti setor dari bank Bendahara 
Penerimaan mencatat pada laporan penerimaan & Pembulru membuat jurnal: 

Jurnal LRA Jumal Finam;ial 
Uraian De bet Kredit uraian De bet Kredit 

SH vu R/K Kasda 
...... 

xxx XX.II. 

Pendo.patWl-LRA xxx Piutang xxx 

b. 
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2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

Sistem akuntansi pengeluaran kas pada SKPD meliputi serangkaian 
proses mulai dari pencatatan, penggolongan, peringkasan sampai 
dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas 
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat 
dilakukan secara manual at.au mengguriakan J.JptikJ.Jsi knrnputer. 

Mencatat penerimaan kas atas pemotonzan oaiak dan lain-lain 
Jurnal LRA Jurnal Financial 

Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 
Tidak ada jurnal Kus di Bend. Pengeluaran xxx 

UtanR: PFK xxx 

d. Prosedur Penerimaan Kas dari Pemotongan Pajak clan lain-lain, 
adalah sebagai beriku t: 

1) PPK SKPD mencatat penerimaan kas dari pemotongan pajak 
dan lain-lain yang diterima dari Bendahara Pengeluaran 
berdasar u rutari tanggal dan nomor bukti pemotongan ke dalam 
Buku .Iur'nal Pencrimaan Kas; 

2) Buku Jumal selanjutnya di-posting [dlplndah] dan dlcatat ke 
dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekcning bcrkcnaan 
(obyek); 

3) Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

4) Saldo (selieih debit dan kredit) akhir tahun Buku Bcaa r rm.:1sinK­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangan SKPD; 

6) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
clan kredit dipindahkan paxla Iiu lan berikutnya: 

7) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar 
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar. 

8) Ilustrasijurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut : 
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Duku -Jurnal Pengeluaran Kaa, diguuakan untuk mencatat dan 
rnenggolongkan transaksi belanja dari Bendahara Pengeluaran 
yang sudah di SPJ-kan, penyetoran penerimaan PAD, 
pengembalian belanja clan pengembalian sisa dana Uang 
Persediaan (UP) ke Rekening Kas Umum Daerah pada Bank Jateng; 

1) 

1) BcndM.h~ra Pengelucran; 

Membayar, menatausahakan dan mernpertanggungjawabkan uang 
untuk kcperluan belanja daerah dalam rangka pelaksanaan APBD 
pada SKPD. 

2) Bendahara Penerimaan; 

Melakukan penyetoran atas perrer-imarm PAD kc KASDA. 

3) Pcjabat Penatausahaan Kcuangan (PPK) SKPD; 

Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan, 
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporan keuangan dalarn 
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD. 

2.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam aistem akuntansi pengeluaran kas 
pada SKPD adalah : 

1) Surat Tanda Setoran (STS) atau Bukti Setor Lainnya yang 
dipersamakan, merupakan dokumen yang dibuat oleh Bcndahara 
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu dan/ atau Pihak 
Ketiga yang dipergunakan untuk menyetor penerimaan PAD 
dan/ atau yang dibuat oleh bendahara pengeluaran untuk 
pengembalian belanja dan perigembnliart sisa dana Uang 
Persediaan (UP) ke Rekening Kus Umum Dacrah; 

2) Surat Perintah Pencairan Dana Langsung (SP2D-LS) merupakan 
dokumen yang diterbitkan oleh SKPKD untuk mencairkan uang 
pada DPD Jateng yang merupakan pengeluaran kas SKPD melalui 
pembayaran langsung oleh BUD; 

3) Pengesahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ), rnerupakan 
dokumen yang dibuat oleh PPK-SKPD Bidang Verifiknai ntns 
pengesahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) belanja dari 
Bendahara Pengeluaran. 

2.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

Catatan yang digunakan dalam prosedur akuntansi pengeluaran kas 
pada SKPD terdiri utas : 

2 .1 Fungsi Yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas pada 
SKPD adalah: 
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2) Buku besar pernbantu, digunakan untuk mencatat rincian obyek 
yang telah dicatat dalam buku jurnal berdasar dokumen transaksi 
atau kejadian pengeluaran kas; 

3) Buku besar, digunakan untuk mcmposting serrrua transaksi dalam 
rekeninz tertentu yang telah dicatat rlalarn R11k-11 •. Inr-rtal 

2.4 Jaringan Prosedur 

a. Prosedur Pengelunrnn Kns Pencairan/Penggunaen Dana yang 
berusal dari SP2D UP/GU/TU/LS oleh SKPD, adalah sebagai 
berikut: 

1) PPK 8KPD mcnoatat hclanja hP.n:u~:1rknn pe11P,ei-;nhn11 ~3PJ dan 
SP2D-LS sesuai urutan tanggal dan nornor hulcti 
pengeluaran/ SP2D LS ke dalam Duku Jurnal Pengeluaran Kas: 

2) PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang tclah dicatat dalam 
Buku Jurnal ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar bukti 
pcngesahan SPJ dan SP2D; 

3) Buku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Beaar seaai 
dengan kode rekening berkemmn [obyek]; 

4) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

5) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

6) Buku Bt:::ii:::ll' t.liperg.urtakan seb~g~i dasur penyusunan Laporan 
Keuangan SKPD; 

7) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

8) Saldo [selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar 
Fem ban tu masing-masing kodc rckcning rincian o byek 
dipindahkan mcnjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanj utnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar; 

9) Saldo akhir Buku Besar Pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar. 

10) Iluatrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagal berikut: 
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Beban dan Belanja pegawai [misalnya pembayaran lembur/honor) yang pembayarannya 
melalui mekanisme UP/GU/TU dimana pembayaran oleh Bendahara Pengeluaran 
mt.lAkUkM pembayaran ke masing u1u.1:1iu~ 1"N8, i,x:ml.iuku mt.:1111.>ulill jurnal; 

JurnalLRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Belanja Pegawai xxx Beban Pegawai xxx 

Sil pa Kas di Bend. 
xxx Penzeluaran xxx 

c. 

Beban ..!111.11 Bt:l1rnjH pt:gHwHi y:-i.nc pt4mbnyurnnnyn mela..lui melca.nlomc: l.S dimnnn 
pembayaran ditransfer ke l::lem.lahara Pengeluaran kemudian oleh bendahara pengeluaran 
melakukan pembayaran kc masing masing PNS. Berdasarkan SP2D LS Gaji dan 
Tuniangan, pembuku membuat jurnal: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kreclit Uraian Dt:!Jel Kredit 

Belanja Pegawai Kati di Bendahara 
xxx Pengeluaran xxx 

Bilua xxx R/K Kasda xxx 
Beban Pegawai xxx 

Kaa di Bend. 
Pengeluaran xxx 

b. 

Beban dan Bclanja pcgawai yang pembayarannya melalui mekanteme LS dimana 
pembayaran tersebut Iangsung ditrunsfer ke rekening masing-masing PNSD. Bcrdasarkan 
SP2D LS Gaji dan Tunjangan, maka pembuku membuat jurnal: 

Jurnal LRA .Iurnal Finanuiul 
Uraian De~t Kredit Uraian Debet Kredit 

Belanja Pegawai xxx Behan Pegawai xxx 
Silna xxx RIK Kasda xxx 

a. 

Beban dan Belanja Pegawai 
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Mcncatat pengeluaran kas dengan LS atas pembelian aset tetap, berdasarkan bukti 
pembclian (SP2D) dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jumal: 

JurnalLRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kr edit Uraian De bet Kredit 

Belanja Modal xxx Aset Tetap (tanah, mesin ... ) xxx 
Sil pa xxx R/K Kasda xxx 

Belanja Modal 

Mencatat pengeluaran kas dengan GU atas pembelian jasa yang di masa penerimaan 
jasanya sampai dengan periode berikutnya, berdasarkan bukti pembelian dan dokumen 
perjanjian dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal; 

Jumal LRA ~hirn~l Financial 
Uraian De bet Krcdit Uraian De bet Kredit 

Belanja Barang/Jasa KXX Beban dibayar dimuka xxx 
Sil pa Kas t.li Bend, 

xxx Penzel uaran xxx 

c. 

Mencatat pengeluaran kas dengan LS atas pemhelian barang persediaan, berdasarkan 
bukti pembelian (SP2D) dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jumal: 

Jurnal LRA Jumal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian Deuel Kredil 

Belanja Barang/jasa xxx Beban Pereediaan xxx 
Sil pa xxx R/K Kasda xxx 

b. 

Mencatut pengeluaran kas dengan GU atas pembelian barang persedlaan, berdasarksn 
bukti pembelian dari Beudahara Pengeluaran Pembuku rnelakukan jurnal 

Jumal LRA J urnul Financial 
Uraisn De bet Kredil Uraian De bet Kredit 

Belanja BarWli/ jasa xxx Be1Ja.r1 Persediaan xxx 

Sil pa Kas di Bend. 
xxx Penueluaran xxx 

a. 

Behan dan Bclanja Barang/Jasa ! 
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c, Prosedur Penyetoran Pendapatan ke KASDA adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD mencatat penyetoran pendapatan ke KASDA 
berdasar urutan tanggal dan nomor bukti setor (STS) ke dalam 
Buku Jurnal Pengeluaran Kaa; 

Mencatat pengeluaran kas saat bcndahara menyetorkan sisa UP/GU/TU, berdasarkan 
STS dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jumal: 

Jumal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

R/KKasda xxx 
Tidak ada jurnal Kas di Bend. 

Pengeluaran xxx 

b. Prosedur Pengeluuran Kas untuk Penyetoran Sisa. UP/GU/TU. 
adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD mencatat penyetoran sisa UP/GU/TU berdasar 
urutan tanggal clan nomor bukti pengeluaran (STS) ke dalam 
Buku Jurnal Pengeluaran Kas; 

2) Buku .Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesai 
dengan kode rekening bcrkrmaan (c.1hyek); 

3) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, Juinlah dcbet, dan kr-edit. 
dipindahkan pada bu1an berikutnya; 

4) Saldo [selisih debet dan krcdit] akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan mcnjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyustman Laporan 
Keuangan SKPD; 

6) Buku Besar Pembuntu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

7) Saldo [selisih debet dan kredit] akhir tahun Buku Besar 
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sobagai uji silang terhadap 
total Bu ku A~s»r; 

8) Saldo akhir Buku Besar Pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji ailang terhadap total Buku Besar. 

9) Ilustrasi jumal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut: 
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d. Prosedur Pengeluaran Kas Penyetoran Pajak dan Iain-lain, adalah 
sebagai berikut: 

1) PPK SKPD mencatat penyetoran pajak dan lain-lain berdasar 
urutan tanggal dan nomor bukti setor (STS) ke dalam Buku 
Jurnal Pcngcluaran Kas; 

2) Buku .Jurnal selanjutnya dipostirig ke dalam Buku Besar sesai 
dengan kode rekening berkenaan (obyck); 

3) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet don kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

4) Saldo (selisih debet dan kredit] akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening obyek dlpindahkan rneniadi saldo awal 
tahun beriku tnya; 

-·· ···-----....--- 

Berdasarkan Surat Tanda Setoran Bendahara Peneriman ke Kas 
Daerah, Pembuku membuat jumal: 

Jumal LRA Jumal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

R/K Kasda xxx 
Tidak ada [urnal Kas di B~nd. 

Penerlmaan xxx 

2) Buku Jurnal sclanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesai 
dengan kode rekening berkenaan [obyek]; 

3) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah dcbct dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

4) Saldo (seliaih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening nhyP.k rHpindMkru.1 mc171ifadl saldo awal 
tahun hct•lkutnya; 

5) Buku Besar dipergunckan sebagai dasar pcnyusunan Laporan 
Keuarigan SKPD; 

b) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

7) Saldo (selisih debet don kredit) akhir tahun Buk."1.1 Besar 
Pernbantu masing-maslng kode rekening rincian obyek 
dipinduhkun rnenjad! saldo awal tahun berikutnya, Selanjutnya 
total setiap periode dipergunnkan sebagai uji silang tcrhadap 
total Buku Besar; 

8) Saldo akhir Buku Bcsar Pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periode berilrutnya. Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar. 

9) Ilustrnsi jurnnl pHdH PPI( SKPD adalah sebagai berikut: 
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Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan, 
peringkasan trariaaksi keuangan serta pelaporari kcuangan dalam 
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD. 

3.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi memorial pada 
SKPD adakah bukti penduleung ya.11g merupnkan dokuincu tnu1~1-tk~i 
dan atau kejadian selain kaa, 

3.1 Fungsi Yang Terkait 

a. Kepala SKPD 

Meneliti bukti pendukung akibat transaksi memorial. 

b. PPK SKPD 

3. Sistem Akuntansi Memorial 

Sistem dan prosedur akuntansi memorial pada SK.PD meliputi 
serangkaian proses mulai dari pencatatan, penggolongan, peringkasan 
sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua 
traneaket atau kejadian selain kas yang dapat dilakukan secara 
manual atau menggunakan aplikasi komputer, 

Menc:atat pengeluaran kas saat bendahara menyetorkan sisa UP/GU/TU, berdasarkan STS darl 
Benda hara Pengeluaran Pembuku melakukan Jurnal: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

R/K Kasda xxx 
Tidak .:1.c.la jurnal Kaa di Bend. 

Penseluaran xxx 
-··-- 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangan SKPD; 

6) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan krcdit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

7) Suldo (selieih dcbct dan kredit) akhir tahun Ruku Besar 
Pernbantn rnastng-masing kode rekening rincian obvek 
dipindahkan rnenjadi saldo awal tahun berikutnya. Sclanjutrrya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang t.erhadap 
total Buku Beaar; 

8) Saldo akhir Buku Besar Pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periode berikutnya, Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar. 

9) Ihrstraai ju rnal pada PPK SKPD adalh sebagui berikur: 
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3) Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar 
sesuai dengan kode rekening berkenaan: 

4) Buku Besar ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

5) Saldo [selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporun 
Keuangan SKPD; 

7) PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam 
Buku Jurnal Umum ke dalam Buku Besar Pembontu berdasar 
bukti memorial; 

8) Buku Beser Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berik.utnya; 

9) Saldo [scliaih debet dan kredit] akhir tahun Buku Besar 
Pcmbantu masing-masing kode rekening rincian obyck 
dipindahkan rnenjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 

3.4 Jaringan Prosedur 

a. Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan yang Kasnya Belum 
Diterima, adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD membuar hu kti pcndukung atas transaksi atcu 
kejadian atas pengakuan pendapatan yang kas-riya belum 
diterima; 

2) PPK SKPD mencatat Bukti Pendukung ke dalam Buku Jurnal 
Umum; 

1) Buku .Jurnal Urnum, digunakan untuk mencatat dH.11 
menggolongkan semua transkasi atau kejadian yang tidak dicatat 
dalam BukU .Iurnal Pcncrimaan K~r-. mrmpun Huku -Jurnnl 
Pengeluaran Kas dan berhubungan dengan selain kas berdasarkan 
Bukti Memorial; 

2) Buku Besar Pembantu, digunakan untuk mencatat rincian obyek 
yang telah dicatat dalam Buku Jurnal Umum berdasar Bukti 
Memorial; 

3) Buku Bcsar, diguriakun untuk memposting scmua tranaasksi 
dalam rekening berkenaan yang telah dicatat dalam Buku Jurnal 
Umum. 

3.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan 

Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi selain kas pada SKPD 
terdiri atas : 
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b. Prosedur Akuntansi Penambahan Aset Tetap, adalah sebagai 
berikut: 

1) Berdasarkan bukti pendukung [Kartu Inventaris Barang), PPK 
SKPD mencatat ke dalam Buku Jumal Umum; 

2) Buku .Jurnal Umum selanjutnya diposting kc dalam Buku Besar 
seauai dengan kode rekening berkenaan; 

3) Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

4) Sal.do (selisih debet dan kredit) ak.hir tahun Buku Besar musing­ 
masing kode rekening obyck dipirrdah kun rnenjadi saldo awal 
tahun berlkutnyu; 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangan SKPD; 

6) PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam 
Buku Jurnal Umum ke dalarn Buku Besar Pembantu berdasar 
bukti memorial; 

7) Buku Bcsar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

8) Sal.do (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar 
Pembantu masing-rnasing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan meniadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang, terhadap 
total Buku Besar. 

b. 

Berdasarkan SKPD/SKRD atau rekap dari Bagian Pedapatan [sistem batch), 
Pem buku mcmbuat jumal: 

.Iurnal LRA Jumal Financial 
Um.il\n De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Tidak ada jurnal Piutang XXX' 

Pendapstsn LO xxx 

Sctclah d.ilakuka.n pemeriksaan oleh fiscuss ditemukan kurang bayar, Berdasar 
berita acara pemeriksaan cliterbitkan SKPDKB dan Pembuku membuat jurnal: 

JumalLRA Jumal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Tidak ada jumal Piutang xxx 
Pcndapatan LO xxx 

a. 

total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang, terhadap 
total Buku Besar. 

10) Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berlkut: · 
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c. Prosedur Akunl.u.n:-:;i Pengurangan Asct Tctap, adalnh ~ebo.gai 
berikut: 
1) Berdasarkan bukti pcndukung (Kartu Inventaris Barang], PPK 

SKPD mencatat ke dalam Buku Jumal Umum; 

2) Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar 
sesuai dengan kode rekening berkenaan; 

3) Buku Bcsar ditutup setiap akhir bulan, jurnlah debet dan kredit 
dipirrdahk.an pada bulan berikutnya; 

Dilakukan penilaian terhadap aset tetap yang belum ada nilai sebelumnya dan tahun 
peroleho.n aset tetap tersebut scbclum tahun pelaporan. Berdasarkan Derita Acara Penilaian 
sebagru buktl memo1·ittl Pt:wbuku membuat jumal: 

Jurnal LRA J urnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uralan De bet Kr edit 

Tidak ada j urnal Aset tetap (Tanah, mesin ... ) xxx 
Ekuitas xxx 

d. 

Dilakukan penyesuain terhadap belanja pemeliharaan yang dikapitalisasi menjadi penambah 
aset tetap. Berdasarkan Kertas Kerja perhitungan kapitalisasi serta Rekonsiliasi scbagai bukti 
memorial Pembuku membuat jumal: 

Jurnal LRA .Iurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian Uebet Kredit 

Tidak ada jumal Aset tetap (Tanah, mesin ... ) xxx 
Behan Pemeliharaan xxx 

c. 

nilakukan penyesuain kapitalisasl terhadap belanja pegawai maupun belanja barang/ jasa 
deism rangka perolehan aset tetap. Berdasarkan Kertas Kerja perhitungan kapitalisasi serta 
Rekonsiliasi sebagai bukti memorial Pembuku membuat jumal: 

Jumal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Umlan De bet Krcdit 

Tldalc ada jurnal Afit!I telHp (Thn'1h, mesin ... ) xxx 
Behan pegawai xxx 
Behan persediaan, jasa 
dll xxx 

b. 

Di terima aset tetap dari Pemerintah pusat, propinsi m1:1.upun dari swasta, Berdasarkan DAST 
maupun Kertas Kerja Rekonsiliasi sebagai bukti memorial Pembuku membuat jumal: 

.Iurnsl l,RA J urnal Financial 
~.~. 

Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredil 

Tidak ada jurnal Aset tetap (Tauah, mesin ... ) xxx 
Pendo.pnmn Hibah Asct xxx 

a. 

9) Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut: 
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Dicatat pengurnngnn nset tetap karcna dihibahkan ke pihak lain yanc sebelumnya aset ldup 
tersebut ~ di1e.Jruk1m pcnyui:iulitn, Berdasarkan BAST keluar d!l.n KK Ri.:komsiliasi acb~ai 
bukti memorial Pcmbuku membuat jurnnl: 

Jumal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Behan hibah aset xxx 
Akumulasi penyusulan aset 

Tidak ada jumal tetap xxx 
Aset tetap (T11J1nh, 
mesln ... l ,ocx 

b. 

Dicatat pengurangan aset tetap karena dihibahkan ke pihak lain yang sebelurnnya aset tetap 
tersebut belwn dilakukan penyusutan. Berdasarkan BAST keluar clan KK Rekonsilinsi sebagai 
bukti memorial Pembuku mernbuat jurnal; 

JurnAI LR/\ Jy1 II~ fi.utu11,;i.H} ......_"" ...... ~ 
Uraian Debet Kredit Uraian De bet Kredit 

Behan hibah aset xxx 
Tidak ada jurnal Aset tetap [Tanah, 

mesin ... ) xxx 

a. 

4) Saldo (selisih debet dan kredit] akhir tahun Buku Besa.r masiug­ 
maslng kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangan SKPD; 

6) PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalarn 
Buku -Jurnal Umum ke dalarn Buku Besar Pembantu berdasar 
bukti memoriul, 

7) Buku Besar Pcmbantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan herikutnya; 

8) Saldo [selisih debel dan kredit) akhir tahun Buku Besar 
Pembantu masing-masing kode rckening rinoian obyek 
dipindahkan mcnjadi saldo awal tahun berikutnya. Sclanjutnya 
total setiap pcriode dipergunakan scbagal uji sihmg) terhadap 
total Ouku Be sar. 

Y) Iluatrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berilrut: 
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3) Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar 
sesuai dengan kode rekening berkenaan: 

4) Duku Besar ditutup sctiap akhir bu lan, jurnlah debet dan kredlt 
dipindahkan pada bulan bcrikutnya: 

5) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar rnasing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

6) Buku Bcsar diperg1J r,akan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuangn.n SKPD; 

7) PPK SKPD juga m~nc:Htl-it r-inrrian obyek yang telah dlcatat dalam 
Buku Jurnal Umum ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar 
bukti memorial; 

8) Buku Besar Pembantu ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dlpindahkan pada bulan bcrikutnya; 

9) Saldo (sdisih debet chm krf'!n;t) s:1khfr tanun Buku Beeur 
Pembanur masing-rnasing kode rekening rmcian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 

d. Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan, adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD membuat Bukti Memorial n1Hs transaksi atau 
kejadian yang diakibatkan karena kesalahan pencatatan; 

2) PPK SKPD mencatat Bukti Memorial ke da lam Buku Jurnal 
Um um; 

Dicatat pengurangan aset tetap karena penghapusan. Bcrdasarkan SK PcnghapuM.n sebagai 
bukti memorial Pembuku membuatjumal penghapusan asst tetap SKPD yang sebelumnya 
sudah di reklas menjadi aset Iain-Iain; 

Jumal LRA J urual r'i.11t1.m;il:l.l 
Kredit -· Ut'tU8.U Debet Ura1an Debel KJeilit 

R/KAset xxx 
Tidak ada jurnal Akumulasi penyusutan aset lair xxx 

Aset lain-lain xxx 

d. 

Dicatat pengurangan aset tetap karena reklasiflkasi ke aset lain-lain karena sudah rusak berat 
maupun tidak bisa dioperasionalkan. Berdasarkan Surat Setuju dihapus dari pengurus barang 
KK Rekonsiliasi sebagai bukti memorial Pembuku membuat jumal: 

Jurnal LR.,\ J umo.l Fino.ncial 
U1ai1:1.u Dt:Llt:l Kredit Uraian tJeher. Kreclit 

J\3Ct lain-lain m 
Tidnk ruin jumal Akumulasi penjusutan aset tetf xxx 

A!et teTAp (Tanah1 mMfn ... ) _ _ ___ 100( 

c. 
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Kesalahan berulang tidak memerlukan koreksi melainkan dicatat pada saat terjadi 
d. pengeluaran kas untuk mengembalikan kelebihan pendapalsn dengi,m menKuranKi 

pendapatan-LRA maupun pendapatan-W yang bersangkutan 

Kesalahan Tidak Bcrulang yang Tcrjadi Pada Pcriode Sebelumnya dan laporan keuangan 
sudci_h diterbitkan, misalnya terdapat kelebihan pembayaran pembelian a.lat tulis kantcr 
dun sudah disetorkan ke Kasda. Berdasarkan STS PPK SKPD mencstst koreksi psda 
rekening yang salah dengan jumal koreksi: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian Debel Kredit Uraian De bet Kredit 

J urnal pada PPKD Jurnal pada PPKD xxx 
:ca 

c, 

Kesalahan Tidak Berulang yang Terjadi Pada Periode Sebelumnya dan laporan keuangan 
belum diterbitkan, misalnya terdapat kelebihan pembayaran pembelian alat tulis kantor 
dan sudah disetorkan ke Kasda. Berdasarkan STS PPK SKPD mcncatat korcksi pada 
rekening yang salah dengan jurnal koreksi: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian Debet Kredit Uraian De bet Kredit 

Sil pa R/K Kasda xxx 
Belania Barana/ Jasa Behan persediaan xxx 

b. 

Kt::iuluhun tiduk ln:rulung y11ng lcrjmh pm111 pcrindc bcrjalan, mi~alnya tcrdapat kclcbihan 
pembeyamn pembelian slat tulis kantor dan sudah disetorkan kc Kasda Bcrdaaarkan STS 
PPK SKPD mencatat koreksi pada rekening yang salah dengan jurnal koreksi: 

Jumul LRA J urnal Financial 
Uraian Dehet Kredit Uraian De bet Krcdit 

Sil pa R/K Kaada xxx 
Bclania Barane/ Jasa Behan persedlaan 00 

~.-· . .-,.,, ------ 

a. 

10) Ilustrasijurnal pada PPK SKPD adalah selu1gr.1i ber'iku t: 

total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang, terhadap 
total Buku Besar. 



----,-----·-·,----, .. ' " ... , ... ,.,.,. ... ,- .... ,-- ..... -,~~- .. -,.-, ., .. , - .. ~-- 
Rnglnn trmum (Pt:nguru~ Rnmng) mr":ngMllk,rn rn~rt'u':i't i't:'iel leti'tp dan li.erh1:'i kerja pcrhilungnn 
akumulasi penyusutan yang selanjutnya diserahkan ke PPK SKPD (Pembuku). Berdasarkan bukti 
memorial tersebut pembuku melakukan pencatatan jurnal penyesuaian: 

JumalLRA Jurnal Financial 
Uraian Debet Kredit Uraian Deuel Kretlil 

Behan penyusutan aset tetap xxx 
Tidak ada jurnal Akumulasi penyusutan aset 

t.c:tap xxx 

a. 

4) Buku .Jurrial Umum eelanjutnya diposting ke dalam Buku Besar 
sesuai dengan kode rekening berkenaan; 

5) Buku Besar ditutup setinp akhir bulan, jurnlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

6) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

7) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Keuurigan SKPD; 

8) PPK SKPD juga rnericatat rincian ohyek ysng telah dicatat dalarn 
Buku Jurnal Umurn ke dalarn Buku Besar Pernbantu berdasar 
bukti memorial; 

9) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
clan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

10) Saldo [selisih debet don kredit) akhlr tahun Buku. Besar 
Pembnntu maaing-mnaing kodc r~k~nln?. rlnci1-1.n ohyck 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Sclanjutnya 
total setiap periode dipergunakan scbagai uji silang, terhadap 
total Buku Besar, 

11) Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut: 

2) Kepala SKPD meriandatangam Bukti Memorial tersebut; 

3) PPK SKPD mencatat Bukti Memorial ke dalam Duku Jurno.l 
Umum; 

e. Prosedur Prosedur Akuntansi Penyesuaian, adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD membuat Bukti Memorial atas transaksi atau 
kejadian yang pcrlu dilakukan penyesuaian pada akhir periode 
akuntansi: 
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4. Sistcm Akuntansi Pelaporan Keuangan 

Slstem akuntansi pe1aporan keuangan pada SKPD meliputi eerangkalen 
proses mulai dari peringkasan transakai keuangan sampai dengan 
penyusunan laporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban 
pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan seoara manual atrru 
menggunakan aplikasi kornputer. 

Berdasarkan nota tagihan pihak ketiga, pemakaian beban .vun~ pada akhir tahun yang belum 
dibayar dan kewajiban kewojiblltl pada akhir tahun yang belum dibayer Pcmbuku mencatatjurnal 
penyesuaian: 

Jurnal LRA -Jurnal Finaneia; 
Uralsn l)r-:lw.t Kredit uraian De bet K.recllt 

Tida.k ada jumal Bebnn Pegawo.i/Persediaan/Jasa xxx 
Utan.I( Bela.nja xxx 

f. 

Berdasarkan bukti penerimaan kas dari bendahara penerimaan dan dokumen perjanjian yang 
pemberian jasanya sampai dengan periode ke depan Pembuku melalrukan perhitungan Pendapatan 
dan melakukan jumal pcnycsuaian: 

Jum~LRA ,Jumal lfmanr.1111 
Ilrsian lle~t Krt.dit Uraian De bet Ki·ediL 

Tidak adn jurnnl Pendapatan dttertma dimuka xxx 
Pendapatan-LO xxx 

e. 

Berdasarkan bukti pengelauran kas dari bendahara pengeluaran dan dokumen perjrutjian yang 
penerimaan jasanya sampai dengan periode ke depan Pem.buku melakukan perhitungan Behan dan 
melakukan jurnal penyesuaian: 

Jurnal LRA J1,1nui.l ~·inttm.:ittl 
Uraian De bet Ki-edit UrniH11 lld1t.:I Kn.:dit 

T!dak ada jumal Behan Jasa xxx 
Beban dibayar dimuka 

c~ 

d. 

·--.-·..-..~ 

Dagia.n Umum (Penyimpa.n B11ran~I melakukan Btock OpnHmti Rarang pt1r~dimm dengan 
mr.nghttAlllcim Berita Acare Stock Opname yang selanjutnya disiera.hkan pads PPK 8KPn 
(F'r.mhuku). Pemhnku htmh1K:uk1m TtA ~todc Opnume membuntjurnal penyesuatan. 

Jurnal LRA ·-~ 
J urnal Ylnancia.1 

Uraian Dr.b<:t. Krerlit Ilrainn De bet Kredit 

'I'iJHk ada jurnal Persediaan xxx 
Bi:oun nersediaan xxx 

(.'., 

Bagian Pendapatan/Bendahara penerimaan membuat kertas kerja perhitungan penyisihan piutang 
yang selanjutnya diserahkan pada PPK SKPD (Pembukul. Berdasarkan Kertas kerja tersebut 
Pembu ku mem buat jumal penyceuaan: 

J1.umd LRA .rurnst P'lnnn~IAI 
Ur11111n l~~t Krtdtt UnuWl l!cL1:L Kn:ilit. 

Tiduk ada jurnal Bcban penylslhan piutang xxx 
Penvisihan i;iiuUl.llK xxx 

b, 
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4.3 Juringan Prosedur 

a. Prosedur Penyusunan Neraca Saldo Setelah Disesuaikan, adalah 
ae bagai beriku t: 

1) Transaksi yang berasal dari jurnal umum (memorial) 
penyesuaian diposting ke dalam buku besar dan buku besar 
pembantu seauai dengan kode rekening berkenaan; 

2) Husil dari peniumlahan aaldo-aaldo sebelum penvcsuatan 
dengan transaksi penyesuaian diausun rnenjndi Neraca Saldu 
Setelah Dtscsuaikan. 

b, Prosedur Penutupan Buku, adalah sebagai berikut: 

1) PPK SKPD membuat Bukti Memorial untuk mencatat transaksi 
pernrtupnn brrku: 

2) nukti Memorial dltandutungani oleh kepala SK.PD; 

3) Menutup rekening-rekening pendapatan dun belanja kc dalam 
rekening Surplus/Defisit dengan cara mendebit rekening 
pendapatan dan mengkredit rekening belanja dan selisih 
pendapatan dengan belanja dicatat ke dalam rekening 
Surplua/Defisit kc dalam Buku Jurnal Umum; 

4) Menutup rekenlng Stll'plus/ defisit ke rekening Ekultas Dunu; 

5) Mempostlng rckcning-rekening Pendapatan, Belanja dan 
Surplus/Defisit setelah penutupan ke dalam Buku besar dan 
Buku Bcsar Pembantu sesuai dcngan kode rekening yang 
bcrkenaan, 

Menyusun laporan keuangan SKl-'D 

4.2 Catatan Akuntam,i Yang Digu nakari 

.a. Buku Jurnal Penertmaan Kas SKPn; 

b. Buku JumFJI Pcngcluaran Kas SKPD; 
c. Buku Jurnal Umum SKPD; dan 

d. Buku Besar dan Buku Besar Pembantu 

4.1 Fungsi Yang Terkait 

a. Kepala SKPD 

Mcnandatangani laporan keuangan 

b. PPK SKPD 
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8) Surplus/Defisit-LO adalah sclisih lcbih/kurang antara 
surplus/ defisit kegiatan operasiorial, kegiatan non operasional, 
dan kejadian luar biasa. 

e. Prosedur Penyusunan Neraca, adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan saldo-saldo buku besar rekening aktiva, kewajiban 
dan ekuitas dana pada akhir periode akuntansi disusun Ncraca 
SKPD; 

2) Neraca SKPD ditandatangani oleh kepala SKPD. 

4) Menghitung Surplus/Defisit dari kegiatan non operasional. 

S) Termasuk dalam penclapatany be ban dari kegtatan non 
operaairmal antara lain surplus/ dcfisit penjualan aset non 
lancar, surplus/defisit penyelesaian kewajiban jangka panjang, 
dan surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya. 

6) Selisih lebih/kurang antara surplus/ defisit dari kegiatan 
opera siorial dan surplus/ defisit dari kegiatan non operasional 
merupakan surplus/defi.sit sebelum pos luar biasa. 

7) Maau kkart aaldo dari tr-ariaalcsi kejadian luar biasa ke dalam 
Poa T .uar Biasa: 

dengan beban 
dari kegiatan 

3) Selisih antara pendapatan operasional 
operasional merupakan Surplus/Defisit 
operasional; 

2) Maemkkan Mlrlo rekening-reken1ne bebnn do.ri kea;iE\tE\n 
operasional: 

c. Prosedur Penyusunan LR.A, adalah ~ehaefl.1 berikut: 

1) Masukkan saldo-saldo anggaran rekening-rekening pendapatan 
dnn belrmjn ~nmpn; rinoinn ohyek ke dA.lA.m kolom Migg(l.rAn 
Setelah Perubahan; 

2) Masukkan saldo-saldo rcalisasi rckcning-rckcning pcndapatan 
dan belanja sampai rincia.n obyek ke dalam kolom Rcalieasi: 

3) Selisih Pendapatan dengan Belanja merupakan Surplus/Defisit; 

4) Selisih lebih atnu kurnng snldo rekeriing AnggArnn pcndapatnn 
clan belanja dengan realisaai rekeriing pendapatan dan bclanja 
dicatat ke dalam kolom Selisih/Lebih. 

d. Prosedur Penyusunan Laporan Surplus/Defisit-LO 

1) Masukkan saldo rekening-rekening pendapatan dari kegiatan 
o pera~iuual; 
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Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan, 
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporun keuungun dulum 
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD. 

e. Kasie Penatauaahaan 

Mencatat dana perimb.:ang.:an :.:.&Ampai rinc:ian obyc:k kc: dalam buku 
bcsar penerimaan, 

MP.lAkuk;m pencatntn,, R /K. KaG Penerimnan dnri Kos daerch, 
c. Bendahara Khusus Penerimaan 

Fungsinya melakukan pencatatan penerimaan pendapatan dacrah 
yang berupa penda.patan yang berasal dari dana perimbangan, hibah 
dan pcncrimaan pembiayaan berdasarkan Nota Kredit atau Bukti 
Pcncrimaan Lainnya yang Sah. 

d. PPKDPKAD 

Sistem akuntansi penerimaan kas pada PPKD mcliputi scrangkaian 
proses mulai dari pencatatan, pcnggolongan, peringkasan sampai 
dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan penerimaan kas 
dalarn rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat 
dilakukan secara manual atau mcnggunakan aplikasi komputer. 

1. 1 Fungsi Yang Terkait 

a. RUD 

Mcmbuat Laporan Posisis Kas harian dan Laporan Rekonsiliasi 
Bank. 

b. KASDA 

1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 

Akuntansi PPKD adalah sebuah entitas akuntansi yang dijalankan oleh 
Iungsi akuntansi di SKPKD, yang mencatat transaksi-transaksi yang 
dilakukan oleh Pemerirrtuh Dueruh. SeluiH it.u, t1uu t1ytd.cm Alcurrumai PPKD 
Int juga. meiaksanakan fung:il :iebagai. kummliuw.Lm· yw.ug mencatat akun­ 
akun kontrol eelama periode pelaksanaan anggaran dan mclakukan 
penyusunan laporan konsolidasi di akhir periode. 

Tranaaksi-tranaaksi yang dilakukan oleh PPKD seperti pendapatan dana 
perimbangan, belanja bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi 
hasil, bantuan keuangan dan belanja tidak terduga. Termasuk transaksi­ 
transaksi pcmbiayaan, pencatatan investasi dan hutang jangka panjang. 

BAB II 

SISTEM AKUNTANSI DI PPKD 
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1.3 Catatan Akunfnrisi Yi:mg DignnR.kR.n 

Catalan yang digunakan dalam siatem akuntansi penerunaan kas pada 
PPKD terdiri atas: 

1) Buku Jumal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat dan 
menggolongkan semua transaksi atau kejadian penerimaan 
Pendapatan Asli Dacrah, yang telah diterima rekening kas Umum 
nm~rnh berrlaaar bukti STS dan bukti transfer yang dlterlma dari 
Kantor Kas Dacrah: 

2) Buku beaar pembantu, digunukan unluk mencatat rincian obyek 
yang tclah dicatat dalam buku jurnal berdasar dokumen transaksi 
atau kejadian penerimaan kas: 

3) Buku besar, digunakan untuk memposting semua transaksi dalam 
rekening berkenaan yang telah dicatat dalam Buku .Iurnal. 

1.4 Jwi11gw1 Proeeclur 

a. Prosedur Penerimaan Kas dari Pendapatan Dana Perimbangan dan 
Hibah, adalah sebagai berikut: 

1) PPK DPKAD menerima laporan posisi kas harian dari BUD yang 
disertai dengan tembusan nota kredit sebagai dokumen sumber 
untuk penjurnalan penerimaan kas dari pcndapatan; 

2) PPK DPT<AD sclanjutnya mcncatat bcrdasar urutan tanggal dan 
.n.omor bukli kt: clalam Buku .Jurnal Penerimaan Kas; 

3) Buku .Jurnal Penerimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting 
ke dalam Buku Bcsar scauai dcngan kodc rckcning obyck 
berkenaan; 

4) Buku bcsar ditutup sctiap akhir bulari, jumlah debet dun kredit 
diuinduhkun pada bulan berikutnya: 

1.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistern akuntansi penerimaan kas 
pada SKPKD, terdiri atas 

1) Surat Tanda Setoran (STS) atau bukti penerimaan lainnya yang 
dipersamakan, merupakan dokume.n yang dibuat oleh Bendahara 
Perrer-irnaart, Bendahara Penerimcan Pembantu dllit utuu Pilmk 
Ketiga yang dipergunakan unruk menyetor penertmaan Pendapatan 
Asli Daerah, ke Rekeuiug Kas Umum Daerah padn Bnnk Jnteng; 

2) Bukti transfer dan atau bukti pcncrimaan lainnya yang merupakan 
dokumcn atau bukti atas penerimaan Dana Perirnbangan dart lain­ 
lain pendapatan daerah yang sah yang diterima dari Pernerintah 
Pu sat. 
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b. Prosedur Penerimaan Kas Penyctoran Pcndapatan SKPD oleh 
Bendahara Penerimaan SKPD ke Kasda, adalah sebagai berikut: 

1) PPK DPAKD menerima rekapitulasi bukti sctoran pendapatan 
dari Kabid, Akunlansi; 

2) PPK DPKAD selanjutnya rnencatat berdasar urutan tanggal dan 
nomor bukti STS ke dalam Buku .Jurnal Penerimaan Kas: 

3) Buku Jurnal Penerimaan Kas pada setlap akhlr bulan dlpostlng 
ke dalam Buku Bcsar scsuai dengan kodc rckcning obyck 
berkenaan; 

4) Buku besar ditutup ~et.iAp akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dlplndahkan pada bulan berikutnya; 

Menerima setoran dari dana perimbangan, bcnlasarkan liukli penerimaan pembuku mencatat 
dengan jurnal: 

Jurnal Financial 
•... , .. ...,.,,.,_,_ 

Jurnal LRA 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Sil pa Kas di Kasda xrx 

Pendapatan Perin1ba.11gru1 Pendapatan Perimbanzan xxx 

5) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahuri buku besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

6) Buku Bcsar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Lapurari 
Keuangan PPKD; 

'/} 1-"l-"K n PK.AD juga mcncatat rincian obyek penerimaan yang telah 
dicatat dalam buku jur11a1 ke dalam Luku besar pernbantu 
bcrdasar bukti STS dan bukti transfer; 

8) Duku besar pcmbantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

9) Sal.do [selisih debet clan krcdit] ak.hir' I.alum hu ku beear 
pembantu maaing-rnuaing kode rekening rincian obyck 
dipirrduhkurr menjadi saldo awal tahun berlkutnya, Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang ter hadap 
total Buku Besar; 

10) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Beaar. 

11) Iluutraai jurnnl pndn PPKD ndalah sebagai bcrikut: 
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t:. Prosedur Penerimaan Kaa dari Setoran $i$a UP/GU/TU SKPD, 
adalah scbagai bcriku t: 
1) PPK DPKAD manerima bukti STS menernna rekapitulasi bukti 

actoran sisa UP/GU/TU dari Kabid. Akuntansi; 

2) PPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar urutan ta.nggal dan 
nomor bukti STS ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas; 

3) Buku Jurnal Pcncrimaan Kas pada setiap akhir bu'lan dipm,l.inK 
ke dalam Buku Besnr :qe~uai dengan kode rekenlng obyek 
berkenaan; 

4) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah dcbct dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

5) Saldo (selisih debet clan kredit) akhir tahun buku benar masing­ 
musing kode rekening obyek dipindahkan mcnjadi saldo awal 
tahun berlkutnya; 

··-~ 

Menerilna setoran pendapalan dari SKPD; 
Juma.1 LRA Jurnal Financial 

Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 
Tidak ada jurnal Kas di Kasda xxx 

R/KDinas xxx 

5) Saldo (selisih debet dan kredit] akhir tahun buku besar masing­ 
maslng kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dnso.r penyusunan Laporan 
Keuangan PPKD; 

'/) 1-'l-'K DPKAD juga mencatat rincian obyck penerimuun yung telah 
dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembuntu 
berdasar bukti STS; 

8) Hu k u besnr pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahken pada bulan berikutnya; 

9) Saldo [selisih debet dan kredit] akhir tahun buku besar 
pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar; 

10) Saldo akhir buku besar pernbantu dipindahkan Md>iig;~i saldo 
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Bcsar. 

11) Ilustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut: 
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d. Prosedur Penerimaan Kas dari Uang Jaminan Bongkar, adalah 
sebagai berikut: 

1) PPK DPKAD menerima Lapor ari Poaiai Kaa Harian dari BUD. 
Laporan ini akan menjadi dokumen sumbcr untuk pcnjurnalan 
akuntansi penerimaan kas dsri Uang Jaminan Bongkar; 

2) PPK DPKAD harus mengidentifikasi penerimaan kas yang 
berasal dari U ang J aminan Bongkar; 

3) PPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar urutan tanggal clan 
nomor bukti transfer ke dalam Buku Jurn.al Penerimaan Kas; 

4) Buku .Iurnal Penerimaan Kas pada setiap ak hir bulan diposting 
ke dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekeriing obyek 
bcrkcnaan; 

5) Buku besar dltutup satiap akh ir bnlan, jnmlah deber dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

6) Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing­ 
rnaaing kodc rckcning obyck dipindohkon menja.di caldo a.wa.l 
tahun berlkutnya: 

Menerima setoran pendapatan dari SKPD yang disetor langsung ke Kasda; 
JumalLRA J umal Financial 

Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit ~ 
Tidak ada jurna.1 Kae di Kasda xrx 

R/K Dinas xxx 

6) Buku Besar dlpergunakun sebagai dasar pcnyusunan Laporan 
Keuangan PPKD; 

7) PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek penerimaan yang telah 
dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu 
berdasar bukti STS : 

8) Buku bexar pembantu ditutup setiap nkhir bulan, jumlah debet 
dan kredlt dipindahkan pndn hulan bcrlkutnva: 

9) Saldo [acliaih debet dan kredit) akhlr tahun buk u besar 
pembantu musing rnasing kodc rckcning rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar; 

10) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan ~ebagai saldo 
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap perimie 
dipergunakan aehagai uji silana terhadap total Buku Besar, 

11) Ilustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut: 
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4) Buku Jurnal Penerimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting 
ke dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening obyck 
berkenaan: 

5) Buku b~?Si.:11' uitut.up actiap akhlr bulan, jumlah debet dan lcredit 
dipiridahkan pada bulan bcrikutnya; 

e. Prosedur Penerimaan Kas dari Pembiayaan, adalah sebagai bcrikut: 

1) PPK DPKAD menerima Luporun Posisi Kaa Hariun duri BUD. 
Laporan ini akan mcniadi dokumcn sumbcr untuk pcniumalan 
aktrntanni pemhisyaan pada PPKn; 

2) PPK DPKAD harus mengidentifikasi penerimaan kas yang 
berasal dari kegiatan pembiayaan. Penerimaan Pembiayaan 
dapat berupa pencairan dana cada.i1.ga.i1., hasil penjualan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, penerimaan pinjaman 
dnernh, penerimann kemball pemberlan plnjaman daerah, dan 
penerimaan piu tang daerah: 

~-J) PPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar uruta.n tanggal dan 
nomor bukti transfer ke dalam Buku .Jurnal Penerimaan Kas: 

PPKD menerima uang titipan dari Uang Jaminan Bongkar Reklame dan Uang Jaminan Penduduk 
Boro. Berdasarkan bukti penerimaan PPKD mencatat dengan jumal: 

Jurnal LRA Jurnsl Financial 
Uraian Or.hr.t Kredit Uraisn Uc bet Kredit 

Tidak ada jurnal Kas di Kasda .r..xx 
Utang PFK xxx 

7) · Buku Besar dipergunakan sebagai dasar pcnyusunan Laporan 
Keuangan PPKD; 

8) PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek penerimaan yang tclah 
dicatat dalam huku jurnal ke dalam buku besar pembantu 
berdasar bukti STS clan bu kti transfer; 

9) Buku bcsar pcmbantu ditutup setiap akhir hulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada btrlan berfkutriyn; 

10) Saltlu (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar 
pembantu maelng-masing kude r~k~r11T1g rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya, Selanj1..1tnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar; 

11) Saldo akhir huku besar pembantu dlplndahkan sebagrd saldo 
awal pcriodc bcrikutnya. Sclanjutnya total setiae periode 
dipergurrakari sebagat uji eilang terhadap total Buku Besar, 

12) Ilustraai jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut: 
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Melakukan pencatatan R/K pengeluaran kas dari kas daerah, 

b. KASDA 

Membuat Laporan Posisi Kas Harian dan Lapuran Rekonalllasl Bank. 

2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Ka~ 

Sistem akuntansi pengeluaran kas pada PPKD meliputi serangkaian 
proses mulai dari pcncatatan, pcnggolongan, pcririgkaaan aampui 
dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas 
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat 
dilakukan secara manual atau mcnggunakan aplikasi kornpu ter. 

2.1 Fungsi Yang Tcrkait 

a. BUD 

PPKD menerima uang dari penerimaan atas utang jangka panjang, Berdasarkan bukti penerimaan, 
BA perjanjian pin jam dan jadwal pembayaran utang PPKD mencatat dengan jurnal; 

Jurnal LRA .Iurnnl Finnneinl 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Sil pa xxx Kas di Kasda xxx 
Penerimaan Pembiavaan ,00,: UtM~ Jan~kn PMjan?, xxx 

6) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besur musing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun beriku tnya; 

7) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyuaunan Laporan 
Keuangan PPKD; 

8) PPK DPKAD ju~ll 111t::11t:.uL.uL 1i11t:i.u11 ubyt::k pt::11t::ri1111·fHI1 YHillt lt:1H11 
dioa.ta.t da.10111 bulru jurncl ke dulem buku beeur pembuntu 
berdasar bukti :-ST:-S dWI bukti trunsier: 

9) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan beriku tnya; 

10) Saldo [selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar 
pembantu maslng-maslng kode rekeriing rincian obyek 
dipiridahlcan rnenjadi saldo awal tahun berikutnya. Selaniutnya 
total setiap periode dlpergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar; 

11) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periodc berikutnya. Selanjutnya total setiap pericde 
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar. 

12) Ilustraai jurnal pada PPKD adalah scbagai bcrikut: 
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I) Buleu .Iurnnl Pengelunrnn Kas, diguriakan untuk rnericatat dan 
mcnggolungkar: pcngcluaran kas burdasar 8P20. 

2) Buku Bcsar Pembarrtu, digunukun unluk rnencutut rinciun obyek 
yang telah dicatat dalam buku jurnal bcrdasar dokumcn transaksi 
utuu kejudiun pengeluaran kas; 

3) Buku Beaar, digunakan untuk memposting sem.ua trunsaksi dalam 
rekeriing obyek terterrtu y;:u1g tclah dicatat dalam B1.1k1.1 .. Jurnal 
Pengeluaran Kas; 

2.4 .Jaringan Prosedur 

a. Prosedur Pengeluaran Kas Pcncrbitan SP2D UP/GU/'T'U/L8 ke 
SKPD, adalah scbagal bcrikut: 

1) PPK DPKAD rnerierima Laporun Pcisisi Ka« Harian beserta bukti 
transfer dari BUD; 

2) PPK DPKAD menldentiflkasi pengehu1r~n kn~ y.nng dirrnrisfer ke 
Bendahara Pengeluaran SKPD. 

3) PPK DPKAD mcncatat dalam buku jurrial perigeluurun kas 
berdaser bukti transfer yang diterima dari BUD; 

4) Buku Jurnal selanju tnya diposting ke dalam Buku Besar !5e:rnai 
dengan kode rekening obyek berkerman; 

5) Bt1kt1 bcsar dltutup eetiap akh+r btrlnn , jumluh debet clan krcdit 
dipindahkan pada bulan berikutnva; 

MclBkukan fung:-ii Rkunt.Rn:-ii rrru'lai rhui pr:nr:RtRtRn, pr:nggnlnngRn, 
perittgktrsart transaksi keuangan serta pelaporun keuurtgan dulum 
rangka mempertanggungjawabkan pelaksariaan APBD, 

2.2 Dokumcn Akuntansi Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam prosedur akuntansi pcngeluaran kas 
pada PPKD adelah 8P2D-L8. yang tclah dltransfc1· olch Kuasa BUD 
dalam rangka mcncalrkan uang pada BPD Jatcng, SP2D-LS dalam ha.l 
ini merupakan bukti pengeluaran kas, 

2.3 Cata.tan Akuntansi Yang Digunakan 

Catatan yang digunakan dalam sistem akuritansi pengeluaran kas pada 
PPKD tcrdiri atas: 

c. Bendahara Pengeluaran PPKD/DPKAD 

Fungsinya rnelakukan penc1:1L1:1Lw1 pengeluaran daerah yang berupa 
belanja tidak langsung non pegawai berdasarkan SP2D-LS dari 
BUD/Kuasa BUD. 

d. 1-'l-'K lJ 1-'KAU 
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b, Prosedur Pengcluaran Kas Pcncrbitan SP2D-LS Bclania Tidak 
Langsung Non Belanja Pegawai, adalah sebagai berikut: 

1) PPK DPKJ\D menerima Laporan Posisi Kas Harian clan bukti 
transfer dari BUD; 

2) PPK DPKAD mengidentifikasi pengeluaran kas yang digunakan 
atas penerbitan SP2D-LS Belanja Tidak Langsung Non Pegawai ; 

3) PPK DPKAD mencatat dalam buku jurnal pengeluaran kas 
berdasar bukti transfer yang diterima dari BUD; 

4) Buku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesuai 
dengan kode rekenlng obyek berkenaan; 

5) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah dcbct dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya: 

6) Saldu [selialh dcbct dan krcdit] akhir tahun buku be191;1.r rnn sirig­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

Berdasarkan SP2D UP/GU/TU dan LS kc SKPD dari Bidang Perbcndaharaan Kasda melakukan 
pencairan dana dan PPKD mencatat transaksi tersebut dengan jurnal: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uruian De bet Kredit 

Tidak ada jurnal R/K Dina xxx 
Kas di Kasda xxx 

11) Ilustrasi jurnal pada PPKD adalah scbagai berikut: 

8) PPK DPKAD jug.a men catat rlncian obyek pe.ngeh.1w w1 ykl.uK 
telah dicatat dalarn btrku jurnal ke dalam buku besar perubarrtu 
berdaear bukt.i trurrsfer; 

9) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan bcrikutnya; 

10) Saldo (sclisih debel, dan kredit] akhir tahun buku besar 
pernbantn m8~mc-m:=tsmc kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap 
total Buku Besar. 

6) Saldo (selisih debet dan kredit] akhir tahun buku beanr masing­ 
masing krxle 1 ckt:miug obyek dipindahkan menjadl satdo awal 
tahun berikutnya; 

7) Buku Besar dipergunakan sebagai daaar penyusunan laporan 
KemmP,flTI PPKn: 
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7) 

6) 

5) 

4) 

Buku Jurnal selanjutnya dipu~Uug ke dalam Bulru Besar sesuai 
dengan kode rckcning vbyek berkeriaan; 

Buku beaar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet clan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

Buku Besar dipergunakan sebagai dssar penyusunan laporan 
Keu angan PPKD; 

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek pengeluaran yang 
telah dicatal, dalam buku jurnal ke dalam buku bcsar pcmbantu 
berdasar bukti transfer; 

3) 

PPK DPKA.D merierirna T.and1,1_ Bukli 
pengembalian uang jaminan bongkar 
Pengeluaran PPKD /BKP; 

PPK DPKAD mencatat dalam buku jurnal pengeluaran kas 
berdasar Tanda Bukti Pembayuran: 

2) 

Pembayaran ntns 
da ri Bendahara 

1) 

c. Prosedur Pcngcluaran Ka:ci Uarig .Iarnirian Bongkar adalah scbagai 
herikut: 

Berdasarkan SP2J) LS Belanja tidak langsung non pegawai dari Bidang Perbendaharaan Kasda 
melakukan pencairan dana dan PPKD mencatat transaksi tersebut dengan jurnal; 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Belanja tidak langsung Beban Hibah, Bansos dll m 
Sil pa Kas di Kasda xxx 

11) Iluatrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut: 

9) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

10) Saldo [seliaih debet dan kredit) akhir tahun buku bcsar 
uembantu ma$ing-masing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun bcrikutnyR. 8dRnjut.ny~ 
total setiap periodc dipcrgunakan sebagai uji ~ihmg tcrhmlup 
total Buku Beaar, 

7) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan laporan 
Keuangan PPKD; 

8) PPK OPK/\0 juga mencatat rincian obyek pengeluurun yung 
telah dlcatat dalam buku jurnal kc dalam buku bcsar pcrnbantu 
be1 dHsH1 bukti l1 ansfer; 



d. Prosedur Pengeluaran Kas dari Pernbiayaan, adalah sebagai berikut: 

1) PPK DPKI\D menerimn Lapran Posiai Kas Harian beserta bukti 
transfer dar'i BUD; 

2) PPK DPKAD menidcntiflkasi pengeluaran kas yang digtmakan 
untuk pengeluaran pembiayaan. Pengeluaran Pembiayaan 
dapat bcrupa pcrnbentukun dunu cadangan. penyertaan modal 
(investa!l;i) pernerintah daerah, pembayaran pokok u 1.::mg, atau 
urituk pemberiari pinjaman daerah; 

3) PPK DPKAD mencatat dalarn buku jurnal pengeluaran kas 
berdasar bukti transfer yang ditorirna dari BUD; 

4) Buku Jurnal sclaniutnya diposting ke dalam Buku Bessr :-lt'.suui 
d~nr.an kodc rckcning obyek berkenaan: 

5) Bu.ku besar ditutup sctiap Rkhfr bu lnn , jurnluh debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

6) Saldo [selisih debet dan kredit} akhir tahun buku bcsar maaing­ 
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahun berikutnya; 

7) Buku Besar dip~r~uru1kan scbagru daear penyu~umm laporan 
Keuangan PPKD; 

8) PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek pengeluaran yang 
tclah dicatat dalam buku jumal ke dalam buku besar pembantu 
berdaaar bukli transf er; 

PPKD mengeluarkan uang titipcn dari Uang Jaminan Dongkar Rcklami.: dan u~1g Jaminan 
Pe11duduk Boro. Uerdnsarkan bukti pengeluaren dan surat dari dini'I~ 1,.:rbi1 rrm m,:111:;.il:otl 
dengun jurnul; 

JumalLRA Jumal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredil 

Tidak ada jumal Utang PFK xxx 
Kas di Kasda xxx 

8) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

9) Saldo [selisih debet dan kredit) akhlr tahun buku besar 
pembantu masing-maalng kodc rckcning rincian obvck 
dipindahkan menjadi saldo awal tah1.111 berikutnya. Selanjutnya 
total setlap periode dipergunakan sebagai UJi silang terhadap 
total Buku Bcsar. 

10) Ilustrasi jur'nal pRrh1 PPKn ndnlnh sebngai berikut: 
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Mclaku kan fungal aku11tt\Ile.1i mulai dari pcnoatatari, penggolongan, 
poringkusun trunauksl keuangsn serta pelaporan kCU8.1"18nl"l dnlnrn 
rangka mernpertanggungjawabkan pelakaanaan APBD. 

3.2 Dokumen Akuntansi Yang Diguna.kan 

Dokumen yang digunakan dalam sietem akuntansi memorial pada 
PPKD adalah bukti pendukung vang mer-npakrm dokumen traneakst 
dan atau k<.:jacliM.11 selain kas, 

Mcmbuat Laporun Posisi Kaa Harian dan Laporan Rekonsiliasi Bank. 
b. PPK DPKAD 

s. Sistem Akuntansi Memoriul 

Sistcm akuritanai memorial pada PPKD meliputi serangkaian proses 
mulai dari pencatatan, pcnggnlnngim, peringkasan sampai dengan 
pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaksi atau 
kejadian sclain kas yang dapat dilakukan secara manual atau 
mcnggunAkAn Aplikn~i komputer, 

3.1 Fungsi Yang Terkait 

a. BUD 

PPKD mcngduarlca.n uang untuk pembnynrnn utnng jangka panjang, Bcrdaiia.du:Ll1 uukti 
Pengeluaran dan jadwal pembayaran utang PPKD mencatat dengan jurnal: 

Jumal LRA .Inrnal Financial 
Uraian Debet Kredil Uraian De bet Kredit 

Pengeluaran pembiayaan Bagian lancar utang jangka 
xxx panjang xxx 

$ilp~ m Kasdi Kasda xxx 

b. 

l'l'KlJ men~e!uurJwn uw11:: untuk melakukan investas' P1,110am:n pada BUMD. Derda.sa.rkan bukti 
Pengeluaran Perda penyertaan modal PPKD mcncai.al dcngan Jumal: 

Uraian De bet Kredit Uraiun De bet Krcdit 
Pengeluaran pembiayaan xxx Investasi Permanen xxx 

Sil pa xxx Kas di Kaada xxx 

a. 

9) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredil dipindahkan pada bulan bcrikutnva; 

10) Saldo (sclisih debet dan kredit) uk hir tnh u'n huku LJ~t:.a1 
pembantu masing-masing kodc rekening rincian obyek 
dipindahkun rnenjudi suldo uwnl tahun berikut.nya. Selanjutnya 
total sctiap pcriodc dlpergunakan sebo.gai 1..1.ji silang terhadap 
total Buku Besar, 

11) llu:-1L1H~i j ui uul vuuu PPKD udalah c.cba.~ai berikut: 
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PPKD mengakul pendapatan alas pengelolaan kekayaan daerah yang dipiaahkan dari BUMD, pengakuan 
pendapatan sebesar laba yang dihasilkan oleh BUMD (Metode Ekuitas) berdasarkan Laporan Keuangan 
BUMD. Berdasarkan laporan keuangan tersebut PPKD mencatat: 

Jurnal LRA Jurnal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Tidak ada jurnill lnvtstasi ptrmantn xxx 
Pand1p11l1n 1111111 

P1:1m,1:1lol1:11:1n .. kW 

6) PPK DPKAD juga merrcatat rirician obyek perierimaart yang telah 
dicutat dalam bulru jurnal lee dalcm bulru beaar pcrnbantu 
berdasar bukti memorial; 

7) Soldo akhir buku besar pernbantu dipindahkan sebagai saldo 
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode 
dipergunakan sebagai uji silang, terhadap total Buku Besar. 

8) Ilustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut: 

2) PPK DPKAD mencatat transaksi atau kejadian ke dalam Duku 
.Jurrial Umum berdasar bukti pendukung; 

3) Buku Jurnal Umum sclanjutnya diposting ke dalam buku besar 
sesuai dengan kode rekening obyek berkenaan; 

4) Saldo akhir buku besar maaing-masing kode rekening 
dipindahkan menjadi saldo awal perinde berikutnya; 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
PPKD; 

8.4 .THringan Pro~edur 

a, Prosedur Akuntunsi Pengalcunn Pendupatan yang Kasnya Bclum 
Diterirna, ndnlah ei:1P.hngn; beriknr: 

l) PPK DPKAD membuat bukti pendukung atas tranaaksl a tau 
kejadian atas pengalruan pendapatan yang kas-nya belum 
diterimn; 

3.3 Catatnn Akuritansi Yang Digunakan 
Ca.ta.ta.n yang digunakan dalam proscdur pada PPKD terdiri atas: 

1) Buku Jurnal Pengeluaran Kas, digunakan untuk rneucatat dan 
menggolongkan semua transaksi atau kejadian y.ang berhubungan 
dengan transekel selaitt kas be,·dasa.rkw1 bukti rnernorial; 

2) R11lm hr.R::ir pFlmhl"mt11. dlgunakan untuk mencatat rincian obyek 
yang tclah dicatat dalam buku jurnal berdasar bukti memorlal; 

:1) Bulm beunr, digunlU.LlUl untuli mempouting nemun tr'nn:u1k!§i d11l11n,_ 
rekening obyek tertentu yang tclah dicatal dalarn Buku Jurnal 
Urrrum. 
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4) 

3) 

2) 

Bcrdasarkan bukti periduk.ung (Kartu Inventaris Barangl, PPK 
DPKAD mcncsrsr kP- dnlnrn Buku .Jurnal Umum; 

Buku Jurnal Umum :s.elanjutnya diposting kc dalam bu ku heernr 
sesuai dengan kode rekening berkenaan; 

Buku besar ditufup setiap akhir bulan, jurnlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 
8aldo [selisih debet dan krcdit] akhir tahun buleu beonr musing­ 
ul.a.Glng kode rel<"~";"C obyak dipiridahkan menjacti scldo ~.w:.o1l 
tahun berikutnya; 

1) 
c. Prosedur Akuntansi Pennmbahan Asct, adalah sebagai bsrlkur: 

PPKD mengakui pendapatan atas uang uang jrunino.n yang dititpkan yang sesaui peraturan sudah 
seharusnya diakui sebagai pendapatan daerah, Berdasarkan surat dari dinas tcrkait dan bukti kas 
masuk ke rekening pendapatan PPKD mencatat dengan jumal: 

Jurnal LRA Jurnal Financial -·· ''"' 

Uraii.i.n v~:bi;t Krcdil Uraian De bet Kredit 
Sil pa Utang PFK xxx 

lain-lain PAD yang sah lain-lain PAD yang sah m 

b. Prosedur Akuntansi Pengakuan Penclapatan dari Penerlmaan 1. • Jang 
J aminan Bongkar 

1) PPK DPKAD membuat bukti pendukung atas transaksi atau 
kejadian atas pengakuan pendapatan dari Uang Jaminan 
Bongkar: 

2) PPK DPKAD m~neM~t tr~nMk~i M~u kr.1~rH~n kr. rl~l~m Hulm 
Jurnru Umum berdo.snr b1.tltti pt?indulnmc; 

~~) Hu Im .iurnnl Umum selanjutnya diposting ke dalam buku besar 
sesuai dengan kode rekening obyek berkenaan; 

4) Saldo akhir buku besar masingrnasing kode rekening 
dipindahkan menjadi saldo awal periode berikutnya; 

5) Buku Besur dlpergurrukun eebugul das .. ar penyusunan Laporan 
PPKD; 

6) PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek pene.rirn,:4.1;4.n yang f.t:li<:ih 
dicutut dalam buku jumal ke dalam buku besar p~m ban tu 
berdasar bukti memorial; 

7) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo 
awal pcriodc berikufrryn. Selunju tnyu lulu! i:;elii..tp periode 
dlpergunakan sebagai uii silana, terhadep totnl Buku nP.fiRr. 

8) Iluatraai jurnal pada PPKD adalah sebagrd berikut: 
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d. Prosedur Akuntansi Pengurangan Asel1 adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan bukti pendukung (Kartu Inventaris Barang], PPK 
DPKAD mencatat ke dalam Buku Jumal Umum; 

2) Bi.lint , T11rm11 Umum setanjutnya diposting kt: dalam buku b~s:-ir 
sesuai dt:'lnc~n kode rekening berkenaan: 

3) Buku besur ditutu p setiap akhir bulan, jumlah de bet dnn kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

C, 

Ptnyi:suuiw1 peugakuan utang bunga RtR~ ut;mg j.i4ngkn panjang: 
Jurnal LRA J umal Fi.nuncio! 

Uraian Debet Kredit Uraian De bet Kl'edlt 
Tidak ada jurnal Beban bunga xxx. 

Uta.ne Bun2a m_ 
"' 

-· ..... 
Pennmbnhun m'ltll tetap darl SKPD yang sudah ada SK Penghapuaan unnik dilfl.kllk$1n pf.lf.lFmp.nn 
atau pemusnahan, pembuku melakukan pencatatan dengan jurnal; 

JumalLRA Jumal Financial 
Uraian De bet Kredit Uraian De bet Kredit 

Tidak ada jurnal Aset lam-lain xxx 
R/K Aoet xxx 

r ••••~·, 

b. 

Penyesuaian reklasifikaai Utang Jangka Panjang menjadi Utang Jangka Pendek: 
,~ ... ,,. '" ·- 

Jurnal LRA J urnal Financial 
Uraian De bet Krerlit Uraian Dt:bel Krr;dit 

Tidak ada jumal Utangjangka panjang xxx 
Bwghm la near Uta.ng jangka 
nRnj0ng xxx 

a. 

9) llu~ln:t:-:ii ju rn,-."11 r,r.idr.i PPKD adnlah sebagai bc.rikut: 

7) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, selisih debet 
dan krcdit dipindahkun pudu bulun berikutnvu. 

8) Saldo (sellsih dcbct dan la-edit) akhir tuhun buk.u bcsar 
pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek 
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya, Selanjutnya 
total ~efa·tp periode dipergunakan sebagai uji silang ter hadap 
total Buku Besar. 

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyuaunan Laporari 
Keuangan PPKD; 

6) PPK DPKAD mencatat rincian obyek berkenaan yang telah 
dicntat dnlam buku jurnal kc dalam buku besar pembantu 
berdaaar bukti memorial. 
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e. Prosedur Akuntansi Koreksi Keaalahari, ada1ah sebagai berikut: 

1) PPK DPKAD membuat Bukti Mcrnorit"ll atae transaksi atau 
kejadian yang tli~ibatkan. karenc, keearanan pericatatan, 

2) PPK DPKAD 111~11r.;alt-1.l tiukti Memorial ke dalam Bi.1.kt.-1. J'll.rnnl 

Umum: 

............. 
Pr:ug1.mu1gi:i,.u aset laln-laln dari SKPD yan11; sudah diterbitkan dan selanjutnya dilo.Jrulmn 
p.-:1.-:IAnenn RtR11 pemusnahan, untuk pelelangan dcneo.n hariiajual lebih kecil dari nilai buku rnaka 
pembuku mencatat dcngan [urna]: 

,Jurnal LRA Jumal Fi°ii~~cii:ll 
Uraiirn Debet Kredit Uraian Pe bet Kredlt 

Kas xxx 
Akumu1D.2i penyusutan asel lam- 

Tidak o.da. jurnal lain 

Dcban kcruginn pcnjunlnn uaet 
Aisel Iain-lain xxx - 

b. 

..,..,<c···<r,···· ,- 

Pt'ni,:unmc~n ~ijct lain-lain '1,Hi RKPn y0ng ~udnh dlterbltko.n do.n iselanjutny11 dila.kuki.in 
pelelangan QtaU peanisnahen, untuk pelelanKan dengim harg{\ j1u-41 lehih hi:XMr rhtri 11ih1i lmku 
maka ~mb\dm n,,:,.n('-AtJ11t dr.ngiin jumsl: 

---- ---- 
Jurnal l,RA J umul Finum·.iul 

Uraian UdM,:l K.n:tlil Uraian Df~t Kudit 
Ki!A xxx 
Akumulasi penyusutan asct la.in- 

'l'ida.k ada jurnal lain xxx 
Asel lain lain ,'\,'\/', 

t't:rn..111.JJil.WU luuu pci~UCl.h\il 
Met xxx 

a. 

4) Saldo [aeliaih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing­ 
masing kodc rckcning obyck dipindahkan rnenjadi aaldo awal 
tahun berikutnya; 

5) Buku Besur dipergunukun sebagai dasar penyuuurran Lapura . n 
Keuurigun PPKD~ 

6) PPK DPKAD mencatat rincian obyek berkenaan yang tclah 
dicatat dalam buku jurnal kc dalam b1.1k1.1 besar pembantu 
berdasar bukti memorial: 

7) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, selisih debet 
dan kredit dipindrrhknn pnrln hul:m ber ikuf.nya; 

8) Saldo (selislh debet dan kredit) akhtr t:1,hun bu ku hc:H~r 
pembantu masini~masing kode rekening rincian obvek 
dipindahkan menjadi ealdo awal tahun berikutnya. Selanjutnya 
total setlap periode dipergunakan sebagni uji f$ilm1g t~rhauap 
total Buku Bcsai·. 

9) Jfustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut: 
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f, Proaed'ur Proaedur Akuntansi Penyesuaian, adalah sebagai berikut: 

1) PPK DPKAD rnernbuut Bukli Memorial atas transaksi atan 
kejadian yi:1.11~ perlu dilakukan pen.y¢$UfJ10n pndn nkhir periode 
akuntansi atau rn<::ncM.M. pcnycsuaian 9o.ldo lca.o berdnsnrkun 
rekom1ilirrni hunk ynng dlbuat oleh tungsi .l:WLJ; 

2) PPK DPKAD mcncatat Bukti Memorial ke dulum Buku .Jurnal 
Umum; 

3) Buku .Iur'nnl Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar 
sesuui dengan kode rckening berkenaon, 

4) Duku ne~ar diLuLup actlap akhlr bulan • .iumlob dt!hf!t. drrn kredit 
dipindah kari pada bulan berikutnya; 

5) Saldo [selisih debet dan krcdit) akhir tahrm Ruku Besar masing­ 
masing kodc rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal 
tahtrn beriku tnya; 

6) Buku Hcaar dipergunakun sebagai dasar rn-:11y,u11m.1=.m Laporan 
Kr.11R11gRn PPKD; 

7) PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat 
dalam B'u.k1.1 ,Jnrnnl l Irn u m kc rlalam Buku Besar Pembant1.1 
bcrdasar bukti memorial; 

3) Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalarn Buku Besar 
sesuai dengan kode rekening berkenaan; 

4) Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit 
dipindahkan pada bulan berikutnya; 

h) Saldu [selinih debel dun kreditj akhir tahun tsuku Besar musing­ 
masing kode rekenlng obyek dlplndahkan menladl ealdo awal 
tahun bcrikutnya: 

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan 
Kcuangan PPKD; 

7) PPK nPK/\n juga mencatnt rinclan obyek yang telah dicatat 
dalam Buku Jurnal Umum ke daiam ~ulcu ~eso.r Pembantu 
berdasar bukti memorial; 

8) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

9) Saldo [scliaih debet don kredit) akhir tnlrun Buku Besar 
Pembantu mastng-mastng kodc rckcning rincian obyek 
dipindahkan mcniadi saldo RWP.l tP.h\.m ber+ku tnyn. Selot).jutnya 
total setiap periode dipergunakan sebaga! uji silang, terhadap 
total Buku Besar. 
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4.3 Jaringan Prosedur 
a. Prosedur Penyusunan Neraca Saldo Setelah Disesuaikan, adalah 

sebagai beriku t: 

1) 'I'rarisaksi yang berasal dari jurnal umum (memorial) 
pcnvcsualan dipcsting kc dalam buku bcsar dan buku bcsar 
pembantu ~r.~~uai dcng<"ln kvdr.-~ rckcning hcrkcruuu1; 

2) Haail dari penjumlahan aaldo-aaldo scbclum pcnycsuaian 
dengan transaksi penyesuaian disusun menjadi Neraca Saldo 
Setdah Disesuaikan. 

Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan, 
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporun keuungan dalarn 
rangka mempertangg,.u1.gjawabkan pelaksanaan APBD. 

4.2 Cr1h1hm Akuntam,i Yang Digunakan 

a. Buku Jurnal Penerimean kas PPKU; 
h. Ruku .Jurnal Pengeluaran Kas PPKD; 

c. Buku Jumal Umum PPKD; clan 

d. Buku Besar dan Buku Besar Pernbantu 

4. sistem Akuntunsi Peluporun Keuangnn 

Hi~tr.m ak"l.lntangi pelaporan keuangan pada PPKD meliputi serangkaiau 
proses mulai dari peringkasan tran salcsi keuangan sampai dengan 
penyusunnn laporan keuangan dalam rangka pcrtanggungiawaban 
pclakaanaan APBD yang do.pat dilakukan secara manual atau 
menggunakan aplikasi komputer. 

4.1 Fungsi Yang Terkait 

a. BUD 

Menandatangani dan bcrtanggungjawab terhadap Laporan 
Keuangan PPKD . 

b. PPK DPKAD. 

8) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet 
clan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya; 

9) Saldo (selisih dcbet dan kredit] ukhir tnhun Buku Re~El.r 
Pembantu m .. asing-musing kode rekening rincian obyok 
dipindahkan menjadi saldo AWAI 1.Hlnrn ln~rik1,lny1-1. Selanjutnya 
total setiap perinde n;pP.rgunakm1 sebagci.i i..tji ellang, terhadap 
total BukLl BcMHI', 
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pengelua.ran 4) Selisih pcncrimaan pembiayaan dcngan 
pcmbiuyuun merupakan pembiayaan netto; 

3) Selisih Pendapatan dcngan Bclanja merupakan Surplus/ Defisit; 

c. Proscdur Penyusunon LH.A1 adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan saldo-saldo anggaran rckening-rekening pendapatan, 
belnnja dan pembiayaan sampai rindan obyek ke r1R1Rm knlnm 
Anggaran Setelah Perubahari; 

2) M~imkkan aaldo-aaldo realisae; rekening-rckcning pcndapatan, 
ln~hrnjH uw1 JJ~illbla.,yaru1 ~ampai ri.nd:itn ohy1.:k kc dalam lcolom 
~eah~n~i; 

b. Prosedur Pe.nutupa.n Buku, adalah sebagai berikut: 

1) PPK DPKAD membuat Bukti Memorial untuk mencatat 
tro.nrsnkrsi pentitupnn hulm; 

2) Menutup rekening-rekening perulapalan chm belanja ke rlalam 
rckcning Surplus/Dcfisit dengan earn rnendebit rekening 
pendupatan dun mengkredit rekening belanja dan selisih 
pcndapatan dcngan belanja dioarat ke dnlnm rekening 
Surplua/Defisit ke dalarn Buku .Jurrial Umum; 

3) Menutup rckcning-rckcn+ng pr:nr:r1m1111n p~m h;11y1u.1n dnn 
pengeluaran pernbiayaan ke dalam rekening pembiayaan netto 
dengan cara mendebit rektming penerimaun pt-!mlJiaya:--.u1 dau 
mengkredit rekening perigelunran pernbiaynan clan sellsih 
penerimaan pembiayaan dengan pengeluaran pembiayaan 
dicatat ke dalam rekening pembiayaan net.to ke dalarn Buku 
Jurnru Umurn; 

4) Menutup rekening surplus/ defisit dan rekeriing pembiayaan 
nctto ke J:i;kuita~ Dana; 

5) Memposting rekening-rekening Pendapatan, Belanja dan 
Surplus/Defisit setelah penutupan ke dalam Buku besar dan 
Buku Besar Pembaritu sesuai dengan kode rekening yang 
bcrkcnaan; 

6) Mcmposting rekening rekening penerimaan pcmbiayaan, 
µc11gclu1uan pembiayann dan pembiayaan nctto sctclah 
periutupan ke dalam Buku besar dan Buku Besar Pernbantu 
sesuai dengan kode rekcning yang berkenaan; 

7) Memposting rekening surplus/defisit, pembiayaan netto dan 
Ekuitas Dana dalam Buku besar dan Buku Besa.r Pembantu 
sesuai dengan kode re'keninP. yHng berkeriaan. 
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e, Prosedur Penyusunan Neraca, adalah scbugui berilrut: 

1) Berdasarkan saldo-aaldo buku besar rekening aktiva, kewajiban 
dan ektrita s dana pada akhir periode Hkutnansl dlsusun Neraca 
PPKD; 

2) Neraca PPKD ditandatanganl PPKD; 

8) Surplus/Defisit-LO adalah selisih lcbih/kurang antara 
surplus/ defisH. kegiatan opcrasional, kegiRtAn non operasional. 
dan kej a dian 1 uar biasa. 

6) Sclisih lebihj'kurung antara ,mrpln ~/ clc:f'il=lit dari kegiatun 
operu.?$ional dan surplus/ defisit dari kegin tan nun opcraaional 
mcrupakan surplus/ defieit sebelurn pos luar biasa, 

7) Masukkan $aldo darl tranaaksi kejadinn luar biax:-t kc clalam 
Pos Luar Biasa; 

dcngan beban 
dari kegiatan 

3) Selisih antara pendapatan operusional 
opcrasional meru pukan Surplus/ Defisit 
operaslonal: 

4) Mcnghitung Surplua/Defisit duri kegiatan non opcrasional. 

5) Termasuk dalam pendapatan/beban dari kcgiatan non 
operasional antara lain surplusj defisit p~njn~lan ;::is~t non 
lancar, surpluaz defieit penyclcsalan kewajiban jangka panjang, 
dan surplus/ defisit dari kogiatan non operasionul luinnya, 

cl. Prn~~du t• Pt":t1y1Hmna11 Laporan Surplus/Defisit-LO 
1) Masukkan saldo rekening-rekening penrlapatari daii kcgiatan 

cperasionnl; 
2) Masukkan saldo rekerring-rekeriing bcban dad kegiatan 

operasional; 

5) Penjumlahan surplus/ defisit dengan pomblayaan nctto 
merupakan SlLPA; 

6) Selisih lebih atau kurang saldo rekening anggarun pendapatan, 
belanja dan pcmbiayaan dcngan rcalisasi rekening penduputnn 
dan bclanja dicatat ke dalam kolom Selisih/Lebih. 
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Dana Penyesualan; 

Pendapat~m RAe;; Hnsil Pnjuk; 

Pi.::.n.dapfl.tft..11 fine;; TTn~fl Lairmva; 

Pendapatan I Ii bah; 

Pcndapatan Dann Durur'at; 

Pcndapatan Lainnya. 

Arus Kas Masuk dari Aktivitas Operasi 

Ants kas masuk dari aktivitas operasi diperoleh dari penerimaan: 

Pendapatan Pajak Dacrah; 

Pendapatan Retribusi Daerah; 

Pendapatan Haail Pi.:11~dolfl.fl.n Kekayaan Daerah yan~ 
Dipiechkan; 

Lain-lain PAD yang sah: 
Dana Bagi HAsil Pajak; 

Dana. Bagi H~s:il Surnbcr Daya Alam; 

Dana Alokasi Umum; 

Durru Alokaai khusus: 

Dana Otonomi Khusus; 

Aru s Kas masuk dan kcluar clad Aktlvitas Jnvcstasi A$et Non­ 
Keuangan; 

Arus Kas masuk dan keluar dari Aktivitas Pernbiayaan; dan 

Arus Ka5 rrraauk dan keluar dari Aktivitas Non-Anggaran. 

r. Proaerfur' Penyu sunan Laporan Arus Kas 

Informasi arus kas berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai 
indikator jumlah arus kas di masa yang akan datang. Informaai aru s 
kA~ jup;A hergunu urituk menilai kecermatan ala~ taksiran arus kas 
(anggaran kas) yat'lg ~utiAn dibuat sebclumnyn. 

Laporun A1uN Kus diba!il;i 1ne1~j11di beberepa bagian, yaitu: 
A, uN K,rn 1111rnu I,. dun k"'1Ui'H dari Aktivitas Operasi; 
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Arm, Kas Keluar dari Aktivitas Investasi Asct Non-Kcuangan 

Arns kas keluar dari aktrvitas investasi HH~I. mm-keua.ngan diperoleh 
dari transaksi pengeluaran: 

Belanja T~1uu1; 

Belanja Peralatan dan Mesin; 

Delanja Gedung dan Bangunan; 

Belania .Ialan, Irigasi dan Ja.ringan; 

Belanja Aset Tetap Lairmya. 

Bdai\ja. Aset Lainnya 

Pendapatan Penjualan atas Tanah; 

Pendapatan Penj ualan atas Peratatan dan Mesin: 

Pendapatan Peniualan atas Gedung dan Ba11gu11a11; 

Pendapatan Penjualan atas .Jalan, Irigasi dun .rarlngan: 
Pertderpat.an dari Pcnjualan Ae,et Tetap; 

Pendapatan da.ri Penjualan Asel Lairmya. 

Arus Kas Masuk dari Aktivitas Inv~~l.asi Aset No11-Keua11ga11 

Ants kas masruk dart aktivitas inveatasi asct non-kcuRne;i:i1i dlperoleh 
dari t.ransriksi perierimaan: 

Bantuan Sosial: 

nt":lnnjn Tnk Terduga; 

Bagi Ha8i1 PRjRk; 

Bagi Hasil Retribusi; 
Rngi Hasil Pendapatan Lainnya. 

IIibah; 

Bungu; 

Subsidi; 

Arns Kas Keluar dari Aktivitas Operaai 

Arus kas masuk dari aktivitas operasi diperoleh dari traneaksi 
pengeluaran: 

Belanja Pegawai; 
Belanja Barang; 

48 



Pernbayaran Pokok Plnlaman Dal.::UI1 Negeri .. , Lembaga Keuangan 
Bukon Bank; 

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Ncgcri - Obligasi: 

Pernbnyaran Pokok Pinjaman Dalam Ncgcri - Lainnya: 

Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara; 

Pcmberian Pinjamari kepudu Perusuhaan Daerah; 

Pemberian Pinjaman kepadu Pemerintuh Dueruh Lainnya. 

Pcmbayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Pemermtah Daerah 
Lainnya; 

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Lornbaga Kcuanean 
Bank; 

Arus Kas Keluar dari Aktivitas Pembiayaari 

Arus kas keluark dr.1ri akt.ivit.a» pernbiayaan diperoleh dart ttensaksi; 

Pem bentukan Dana Cadanga.n; 

Penyertaan Modal Pernerinrah Daerah; 
Pembayaran Pokok Pinjaruan Dalam Negeri - Pemerintah Pusat; 

Arus Kas Masuk dari Aklivilus Pembiayaan 

Arus kaa ma~uk dari aktivitas pembiayaan diperoleh dori transaksi: 

Pencairan Dana Cadangan; 

Hasil Penjualari Kekayaarr Daerah yang Dipioahlcon, 

Pinjuman Dw.hun Ncger! • Pt!im~.dntuh Puuut; 

Pinjaman Dalam Negeri - Pcmcrintah Daeruh Ln.innyn; 

Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga Kcuarigan Dank; 

Pinjaman Dalam Ncgeri • L~mbaga Keuangan Hu kun Burik ; 

Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi; 

Pinjaman Dalam Negeri Lnirmynj 

Penerirnaan Kembnli Pinjaman kcpada Peru sahaan Negara; 

Penerimaan Kembali Pinjaman kepadu Peru sahaan Dacrah; 

Penerimaan Kembali Pinjarnan kepada Pcmerintah Daerah 
Lairmya, 
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Arus Kas Keluar darl Aktlvitas Non-Anggarsn 
Arus kas keluar dari aktivitas non-anggaran dipcrolch dari tranaaksi 
pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK). 

Arus Kas Masuk dari Aktivitas Non-Ariggarnn 

Arus kas masuk dari aktivitas non-anggaran diperoleh dari transaksi 
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK). 
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1.3 Proscdur Pcnyusunan Nernca Konsolidasian, adalah sebagai berikut: 

1) Kasie Pelaporan mcngumpulkan nerucu mnslng-masing SKPD; 

2) KH8ie Pelapcran melakukan revkw tcrhadap neracu rierur .. '..,\. SI< PD 
dengan cara: 

a) Mernastrkan bahwa nerncn awal SKPD sama dengan rier'aca 
akhir (audited) tahun sebelumnya; 

b) Memastikan bahwa aset tetap dan aset lainnya sama d~ne~n 
laporan dari pengelola aset/barang; 

1.2 Catatan Akuntansi Yung Digunakan 

a. Neraca masing-rnnstng 81< PD, 

h. Nt:JFJCH PPKD .. 

b. Kabid. Akuntansi 

1) Mengkoordinaai, membina, mengawasi dan mengendalikan 
pelaksanaan penyusunan neraca kon solidasian. 

2) Mertgevahaaai kcbcnaran pcnyusunnn rierncn knmmlinm·,ian. 

c. Kasie Pelaporan 

Mcnyusun neraca knn solidasian. 

Merencunukan tahapan dan Iangkah-langkah penyu sunnn neraca 
koneolidaeian 

1. Prosedur Penyusunan Neraca Konsolidasian 

1.1 Organisasi Yang Terkait 
a. PPKD 

Lapurari keu.H.ng:-m kunsulid.Hsian disuaun dengan 111~11gp:abu11gka11 Iaporan 
keuangan entitas pengendali (PPlffl) t:iP.ne::1n kenrlaliarrnya (SKPD) 
berdosarkan line-by-line dan menambahkan jumlah ke pos-pos scsuat 
derigan kelompok dan jenis maaing-masing laporan atau ~e~uui derignn 
elcmcn-elemen dalarn riernca seperti aktiva, utang, ckuitas dana, 
pcndapatan> belanja den pembiaynan. 

BAB III 

SISTEM AKUNTANST KONSOLTOAST 
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2.3 Prusedur Pc11yu~u11~1 LRA Konsolidaslan, 8.d8.18.h sehneni herlkut: 

1) Knr.iflr Pflrl:-1pnr:m mHngumpu1bm LRA mlllMiuJ:1,-1.UW.:iiiuµ, SKPD, 

2) Kuuie Peluporun melakukan review terhadap LRA masing-masing 
SKPD dengan cara: 

a. Membandingkan LRA SKPD dcngan jumlah SP2D dan setoran 
pengembalian UUDP. 

b. LRA PPKD. 

2.2 Cututan Akuntansi Yang Digunakan 

a. LR.A musing-musing SKPD, 

1) Mcngkoordinasi, mcmbina, mcngawasi dan mcngcndalikan 
pelakennacn penyusunan LRA konsolidaeiun. 

2) Mengevnlunsi kebennrnn penyuNunnn LRA krmsoliduainn. 

c. Kasie Pelaporan 
Menyusun LRA konsolidasian. 

h. Kahid. Akrrntartai 

2. Prosedur Penyusunan LRA Konsolidusian 

2.1 Organisael Yang Tcrkait 
a. PPKD 

Merencanakan tahapan dan langkah-langkah penyusunan LRA 
konsolidasi. 

e) Memastikan bahwa pcngklasifikasian, pcngukuran dan 
pcngungkapan akun pada neraca telah disueun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Pemerintahan (8AP). 

3) Mernbtrnt kertas kerja neraca konsolidsi dari masing-maaing 
rtertrcu SKPD; 

4) Membuat jurnal t6-:1iminA:-ii; 

5) Membuat neraca konsolidasian. 

c) Memastikan bahwa persediaan barang sama dengan Iaporan 
dari pengelola peraediaari; 

d) M~m:-1x1;kan bahwa anp;ka surdef pada neraca sama denzan 
angka surplus defisit pada LO; · 
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b. Apabila terdapat selisih kas atas catatan SKPD dengan SKPKO 
dilakukan koreksi. 

c. Mencermati apakah ada anggaran SKPD yang melebihi pagu, 
apabila ada dilakukan konfirmasi dan koordinasi dengan SKPD 
terkuit dun dilakukan koreksi. 

3) Mcrnbuat kertus kerju Luporun Surplusj' Deltslt-Lt) 1{01180llclas1 dari 
maeirig-maairrg SKPD. 

4) Membuat Laporan Surplus/Defisit-LO konsolidasian. 

Laporan 2) Kasie Pclaporan mclakukan review terhadap 
Surplus/Defisit-LO maeing-masing SKPD dengan cara: 

a. Mcmbandingkan Laporan Surplu~/Dcfisit.-LO SKPn dengnn 
jumlah SP2D dan setoran pengembalian UUDP. 

2.4 Proscdur Pcnvusunan Laporan Surplus/Dcfislt-LO Koneolldaeian. 
adalah se bagai beriku t: 

1) Kasie Pelaporan mengumpulkan Laporan Surplus/Defisit-LO 
masing-masing SKPD; 

b. Apabila terdapat selisih kas atas catatan SKPD dengan SKPKD 
dilakukan koreksi. 

c. Mencermati apakah ada anggaran SKPD yang mclcbihi pagu, 
apabila ada dilakukan konfirmaai dan koordinaai dcngan 8KPD 
terkait dan dilakukan koreksi, 

3) Mcmbuat kcrtas keria LRA konsolidasi dari masinp;-masinp; SKrD. 
4) Membuat LRA konaolidaaian. 
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c. Mencerrnati apakah ada artggaran SKPD yang melebihi pagu, 
apablla ada dilakukan konfirrnasi dun koordinasi dcngan SKPD 
l.~rkait. dnn ddakukan korcksi. 

3) Membuat kertus kerja Lnporan Surpluu/Defisit-Lt) konsolidasi dari 
masing-rnaaing SKPD. 

1) Membuat Laporan Surplus/Dcfisit-10 konsolidusian. 

b. Apabila tcrdapat scliaih kas atus cutatnn 8KPD dcngan SKPKD 
dilakukan korc kai. 

Laporun 2) Kasie Pclaporan rnelnk u k.rn review tcrhadap 
~urplus/Uefisil-LCJ masing-maslnu SKPD d1~r'ig:~1, (~m·n: 

a. Mernbandingkun Luporun Surplus/Ucfisit-LO SKPD dengun 
jumlah SP~~D dan setorun pengembalian UUDP, 

2.4 Prcacdu r Pcnyuaurian l.kt!JV• un Surplu:"~/ Defisit LO Korisolidaeian, 
adalah sebagai berikut: 

1) Kasie Pclaporan mengumpulkan Laporan Surplus/Ddisit-LO 
mnaing-masing SKPD; 

b. Apabila terdapar sclisih kaa alas cutatan SKPD dengan SKPKD 
dilakukan koreksi. 

c. Mencerrnuti npukah :1rb :rng~~:nan SKPD yang melebihi pugu, 
apabila ada dilakukan kon firrnnsi dnn kourrl iria::-:i dcnuau SKPD 
terkait dan dilakukan koreksi. 

3) Membuat kcrtaa kcrja LRJ\ konsulidusi duri musing-maeing SKPD. 

4) Membuat LRA konsolidasian. 
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